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ABSTRAK

Fadhil, Ahmad. 2023. Pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Berbasis Contextual Teaching and Learning Pada Kelas 11l di SD Muhammadiyah 9
Kota Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi, Galih Puji Mulyoto, M.Pd.

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan keefektifan
dari modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila sehingga diharapkan dapat membantu
proses belajar peserta didik di kelas 11l SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan menerapkan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implement, and Evaluate) yang diadaptasi
dari Robert Maribe Branch. Subjek penelitian ini adalah 28 peserta didik kelas 111 Aisyah SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
menggunakan wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan

teknik analisis kuantitatif dan kualitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah berupa produk modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Adapun hasil validasi produk modul materi memenuhi kriteria valid dengan nilai
dari validator ahli materi sebesar 70%. Selanjutnya, hasil validasi produk modul media
memenubhi Kriteria sangat valid dengan nilai dari validator ahli media sebesar 88%. Berikutnya,
hasil validasi produk modul bahasa memenuhi kriteria valid dengan nilai dari validator ahli
bahasa sebesar 70%. Dan hasil validasi instrumen penelitian disini terbagi menjadi 3 yaitu: hasil
validasi lembar wawancara memenuhi Kkriteria sangat valid dengan nilai dari validator
instrumen penelitian sebesar 92%, hasil validasi lembar observasi memenuhi kriteria sangat
valid dengan nilai dari validator instrumen penelitian sebesar 87,5%, dan hasil validasi lembar
angket respon peserta didik memenuhi kriteria sangat valid dengan nilai dari validator
instrumen penelitian sebesar 89%. Selain itu, produk modul juga dikategorikan sebagai media

yang efektif berdasarkan hasil angket respon peserta didik yaitu sebesar 73,75%.

Berdasarkan hasil validasi dan hasil uji coba di lapangan, maka dapat disimpulkan

bahwa modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila berbasis Contextual Teaching and
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Learning ini valid dan efektif untuk dijadikan sebagai modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila di kelas 111 di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Contextual
Teaching and Learning.
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ABSTRACT

Fadhil, Ahmad. 2023. Development of the Project Module to Strengthen Pancasila Student
Profiles Based on Contextual Teaching and Learning in Class 111 at Muhammadiyah 9
Elementary School, Malang City. Thesis, Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Thesis Supervisor, Galih Puji Mulyoto, M.Pd.

This development research aims to determine the validity and effectiveness of the
project module to strengthen the profile of Pancasila students so that it is hoped that it can help
the learning process of students in class I11 SD Muhammadiyah 9 Malang City. This research
uses Research and Development (R&D) research by applying the ADDIE development model
(Analysis, Design, Develop, Implement, and Evaluate) which was adapted from the Robert
Maribe Branch. The subjects of this study were 28 students of class Il Aisyah SD
Muhammadiyah 9 Malang City. Data collection techniques in this study are using interviews,
observation, questionnaires, and documentation. Data were analyzed using quantitative and

qualitative analysis techniques.

The results of this study are in the form of project module products to strengthen the
profile of Pancasila students. The results of the material module product validation meet the
valid criteria with a value from the material expert validator of 70%. Furthermore, the results
of the validation of the media module product meet the very valid criteria with a media expert
validator score of 88%. Next, the validation results of the language module product meet the
valid criteria with a score from the linguist validator of 70%. And the results of the validation
of the research instruments here are divided into 3, namely: the results of the validation of the
interview sheet meet the very valid criteria with a value of the research instrument validator of
92%, the results of the validation of the observation sheet meet the very valid criteria with a
value of the research instrument validator of 87.5%, and the validation results of student
response questionnaires met very valid criteria with a value from the research instrument
validator of 89%. In addition, module products are also categorized as effective media based

on the results of the student response questionnaire, which is 73.75%.

XX



Based on the validation results and the results of field trials, it can be concluded that the
project module for strengthening Pancasila student profiles based on Contextual Teaching and
Learning is valid and effective to be used as a project module for strengthening Pancasila
student profiles in class 11l at SD Muhammadiyah 9 Malang City.

Keywords: Development, Module, Project to Strengthen the profile of Pancasila Students,

Contextual Teaching and Learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menentukan
kualitas sumber daya manusia dan kemajuan sebuah bangsa. Proses pendidikan
mampu melahirkan ide-ide yang kreatif, inovatif dalam dinamika perkembangan
zaman. Pengembangan kurikulum merupakan instrumen untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Kebijakan pendidikan yang benar akan tampak melalui
implementasi kurikulum yang diterapkan karena “kurikulum merupakan jantung
pendidikan” yang menentukan berlangsungnya pendidikan (Munandar, 2017).
Maka sangat penting untuk mengembangkan kurikulum yang ada di Indonesia ini,
dikarenakan bahwa salah satu manfaatnya adalah untuk meningkatkan kualitas

pendidikan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 “kurikulum
merupakan seperangkat rencana pembelajaran yang berkaitan dengan tujuan, isi,
bahan ajar dan cara yang digunakan dan dijadikan sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan
pendidikan nasional” (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional., 2003). Oleh sebab itu, kurikulum bukan hanya diartikan
sebagai mata pelajaran atau isi dan proses saja, akan tetapi mencakup semua
pengalaman atau kegiatan belajar mengajar peserta didik dan guru untuk
mencapai tujuan pendidikan. Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan
menyatakan bahwa “Standar Nasional Pendidikan digunakan sebagai acuan
pengembangan kurikulum dan penyelenggaraan Pendidikan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional” (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57
tahun 2021, 2021). Maka dari itu, pengembangan kurikulum di Indonesia
digunakan oleh Standar Nasional Pendidikan yang termuat dalam Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021.



Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 56 tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Belajar bahwa “Memuat tiga opsi
kurikulum yang dapat digunakan di satuan pendidikan dalam rangka pemulihan
pembelajaran beserta struktur Kurikulum Merdeka, aturan terkait pembelajaran
dan asesmen, serta beban kerja guru” (Peraturan Menteri Pendidikan, 2022). Pada
tahun 2022 menerapkan kurikulum yang menjadi alternatif pada masa pandemi,
pilihan tersebut antara lain kurikulum 2013, kurikulum darurat, dan kurikulum
merdeka (Anwar, 2020). Kurikulum merdeka menjadi salah satu langkah awal
dalam mendukung terwujudnya tujuan Pendidikan nasional yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa. Kehadiran kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka dijadikan
sebagai langkah awal pemulihan pembelajaran yang diakibatkan oleh Covid-19
hal ini bertujuan mengurangi akibat dari kehilangan pemulihan pembelajaran
(learning loss). Adanya learning loss dampak dari pembelajaran jarak jauh
menjadi dasar dari perubahan kurikulum ini. Penerapan pembelajaran berbasis
proyek menjadi pilihan dalam kurikulum merdeka yang mana dianggap mampu
mendukung pemulihan pembelajaran akibat learning loss sebagai pengembangan
karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (Rachmawati, 2022). Selain itu,
hasil penelitian dari Rizqon Halal Syah Aji menyebutkan bahwa dampak dari
pandemi Covid-19 bagi pendidikan di Indonesia adalah gangguan dalam proses
belajar langsung antara peserta didik dan guru dan pembatalan penilaian belajar
berdampak pada psikologis peserta didik dan menurunnya kualitas keterampilan
peserta didik (Syah Aji, 2020). Oleh karena itu, untuk mengatasi learning loss
yang terjadi setelah pandemi Covid-19 maka satuan pendidikan di Indonesia
menerapkan sebuah pembelajaran untuk mengembangkan karakter peserta didik

yaitu dengan Profil Penguatan Pelajar Pancasila.

Profil Penguatan Pelajar Pancasila sesuai Visi dan Misi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana tertuang dalam Permendikbud RI
Nomor 22 Tahun 2020 tentang rencana strategis Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan tahun 2020-2024 bahwa pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar



Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat. Kompetensi yang memiliki pelajar
Pancasila yaitu kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Maka dari itu, pelajar Indonesia dari jenjang SD sampai SMA harus
memiliki dan mempunyai perilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan
berkompetensi global. Selanjutnya, pelajar Pancasila mempunyai enam dimensi
yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan Dberakhlak mulia,
berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.
Dimensi Profil Pelajar Pancasila merupakan indikator yang dijadikan standar
seorang pelajar disebut sebagai Pelajar Pancasila (Sutiyono, 2022). Selanjutnya,
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
009 tahun 2022 tentang Dimensi, Elemen, dan Sub-Elemen Profil Pelajar
Pancasila pada Kurikulum Merdeka memutuskan bahwa “dimensi, elemen, dan
sub-elemen Profil Pelajar Pancasila digunakan dalam proyek penguatan profil
pelajar Pancasila di Satuan Pendidikan Pelaksana Kurikulum Merdeka” (Surat
Keputusan Kepala BSKAP Nomor 009 tahun 2022, 2022). Oleh sebab itu. dengan
adanya profil penguatan pelajar Pancasila ini diharapkan peserta didik yang ada

di Indonesia bisa menguasai enam dimensi tersebut.

Disisi lain adanya kurikulum merdeka belajar menjadikan guru lebih
inovatif dalam menentukan tema saat peserta didik melakukan Profil Penguatan
Pelajar Pancasila, sehingga semua pihak bisa berkolaborasi baik di lingkungan
sekolah ataupun di lingkungan rumah. Menurut Mariana, Profil Penguatan Pelajar
Pancasila menjadikan pembelajaran berpusat pada peserta didik karena dilakukan
dan direncanakan sesuai kemampuan peserta didik berupa kegiatannya beragam
yang membuat peserta didik nyaman dan senang ketika belajar di sekolah
(Mariana, 2021). Maka dari itu, bahan ajar yang sesuai dengan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila adalah modul. Dikarenakan bahwa dapat membantu
menyelesaikan masalah dan membantu proses pembelajaran yang dialami oleh
pendidik dan juga peserta didik yang ada di dalam kelas. Adapun, program proyek
penguatan profil pelajar Pancasila sudah dimulai di Indonesia. Salah satunya



dilaksanakan di SD Negeri 1 Damar Bangka Belitung yang dimana menurut salah
satu guru di SD Negeri 1 Damar yang bernama Syahrial mengatakan bahwa
“proyek penguatan profil pelajar Pancasila telah dimulai. Akan tetapi, guru disana
masih kesulitan dalam menjalankan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila yang berbeda dengan modul pembelajaran” (Suhendri, 2022). Jadi,
program proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang ada di SD Negeri 1
Damar sudah dilaksanakan oleh guru-guru disana. Akan tetapi, guru-guru disana
mengalami kesulitan dalam melaksanakan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Maka dari itu, diharapkan guru-guru di SD Negeri 1 Damar selaku
sebagai fasilitator pembelajaran perlu terus berkreasi untuk meningkatkan
partisipasi belajar seluruh peserta didik dalam serangkaian kegiatan yang sedang

dilaksanakan.

Faktanya berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap 1bu
Lela Kartika, S.Pd selaku wali kelas 111 (tiga) Aisyah di SD Muhammadiyah 9
Kota Malang yang pada hari Senin tanggal 12 bulan September tahun 2022
ditemukan bahwa tidak adanya modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila,
dan guru kesulitan dalam membuat modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, serta tidak adanya pelatihan tentang pembuatan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Selain itu, dilihat dari observasi oleh peneliti
yang lakukan di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang ditemukan masalah bahwa
menurunnya karakter nilai-nilai Pancasila yang dimiliki oleh peserta didik di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang seperti misalnya: kurangnya toleransi antar
sesama teman dan melakukan bullying sesama temannya sendiri. Maka dari itu,
peneliti akan melakukan sebuah pembuatan sekaligus pengembangan dalam
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SD Muhammadiyah 9 kota

Malang.

Melihat fenomena yang terjadi di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang,
sehingga peneliti perlu mengembangkan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila tersebut. Salah satu pengembangannya adalah dengan mengembangkan
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dapat membantu proses



pembelajaran dan menyelesaikan masalah yang dialami oleh pendidik dan juga
peserta didik dalam proses pembelajaran. Pengembangan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila perlu dikombinasikan dengan model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Model pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik yaitu model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) atau bisa juga disebut dengan pembelajaran

kontekstual.

Menurut Komalasari, Contextual Teaching and Learning (CTL) atau
pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan
antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata peserta didik sehari-hari,
baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara,
dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya
(Rusman, 2011). Jadi, Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah model
pembelajaran yang menghubungkan antara materi pembelajaran dengan situasi
dunia nyata peserta didik. Model pembelajaran ini bertujuan untuk menerapkan
pengetahuan yang dipunyai oleh peserta didik dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga peserta didik belajar mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya.
Sehingga, untuk modul proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila berbasis
Contextual and Teaching Learning sangatlah bagus untuk dikembangkan
dikarenakan pembelajaran berbasis Contextual and Teaching Learning ini
menyangkut dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Jadi, peserta didik tidak

merasa kesulitan dalam memahami pembelajaran.

Modul proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila berbasis Contextual and
Teaching Learning merupakan dokumen yang berisi tujuan, langkah, media
pembelajaran, dan asesmen yang dibutuhkan untuk melaksanakan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Pendidik memiliki keleluasaan untuk membuat
sendiri, memilih, dan mengembangkan modul proyek profil yang tersedia sesuai

dengan konteks, karakteristik, serta kebutuhan peserta didik.



Modul proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila berbasis Contextual and
Teaching Learning yang dikembangkan oleh peneliti adalah modul yang sesuai
dengan karakter dari pembelajaran kontekstual (Contextual and Teaching
Learning) yakni konsep belajar dengan pengalaman langsung (Inquiry). Yang
artinya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi
pengetahuan dengan cara menemukan dan mengalami sendiri secara langsung
baik melalui observasi maupun pemecahan masalah. Dan ini berhubungan dengan
konsep profil pelajar pancasila yaitu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Maka dari itu, Modul proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila
berbasis Contextual and Teaching Learning adalah sebuah solusi untuk
membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar dan membantu pendidik

dalam mempermudah penyampaian pembelajaran yang ada di dalam kelas.

Pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini
dikuatkan oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Utami Maulida (2022)
menghasilkan bahwa pengembangan modul ajar berbasis kurikulum merdeka
mampu menarik minat belajar peserta didik (Maulida, 2022). Penelitian Yesi
Anita dkk (2022) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa modul yang
mengaitkan dengan Profil Pelajar Pancasila sangat efektif dilakukan untuk
meningkatkan profil pelajar Pancasila di jenjang sekolah dasar (Anita, 2022).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gina Prilya Andhini dkk (2022)
menunjukkan bahwa E-LKS Berbasis Wayang Sukuraga sebagai Perwujudan
Profil Pelajar Pancasila bersifat praktis dan layak digunakan sehingga dapat
membantu dalam proses pembelajaran (Prilya Andhini, 2022). Penelitian Dwi
Indah Cristiana dkk (2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa modul
pembelajaran IPA berbasis Contextual Teaching and Learning pada materi suhu
dan kalor untuk sekolah dasar dinyatakan sangat praktis, sehingga layak
digunakan sebagai bahan ajar untuk sekolah dasar (Indah Christiana et al., 2021).
Penelitian Hayatun Nupus dkk (2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
pengembangan bahan ajar buku pendamping tematik terpadu berbasis Contextual

Teaching and Learning dapat dinyatakan sangat praktis dan bahan ajar layak



digunakan dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, bahan ajar dapat membantu dan
memudahkan peserta didik dan guru di dalam pembelajaran khususnya
pembelajaran tematik terpadu (Nupus et al., 2021). Oleh karena itu, modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila dengan berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) maka sangatlah bagus untuk dikembangkan dan diterapkan di
jenjang sekolah dasar.

Dari permasalahan di atas, peneliti dapat memberikan alternatif yang telah
terjadi di lapangan dengan mengembangkan sebuah produk modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila guna meningkatkan nilai karakter Pancasila
peserta didik kelas 3 di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Dengan ini peneliti
akan melakukan penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan
Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Berbasis Contextual
Teaching and Learning pada Kelas Il di SD Muhammadiyah 9 Kota
Malang”.

. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, tujuan penelitian dan pengembangan
ini yaitu mengembangkan sebuah modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila berbasis Contextual Teaching and Learning yang teruji valid dan efektif
sehingga valid dan efektif untuk diujicobakan kepada peserta didik kelas 111 SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul proyek
penguatan profil pelajar pancasila di sekolah dan kelas profil pelajar Pancasila
berbasis Contextual Teaching and Learning pada Kelas Il dengan spesifikasi

sebagai berikut:

1. Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan
dilengkapi dengan cover, kata pengantar, daftar isi, isi modul, petunjuk

penggunaan modul, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator



pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Materi berisi turunan indikator yang
akan dicapai, rangkuman, evaluasi dan daftar pustaka.

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini dirancang dengan
berbasis Contextual Teaching and Learning melalui proses pembelajaran
bermakna yang dialami sendiri, sehingga peserta didik mampu menerapkan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun komponen
pembelajaran Contextual Teaching and Learning yaitu sebagai berikut: 1)
Konstruktivisme (Constructivism), 2) Menemukan (Inquiry), 3) Bertanya
(Questioning), 4) Masyarakat Belajar (Learning Community), 5) Pemodelan
(Modelling), 6) Refleksi (reflection), 7) Penilaian Autentik/Nyata (Authentic
Assesment).

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini dibuat dengan
menggunakan aplikasi power point, canva dan pinterest untuk menunjang
modul ini menjadi lebih menarik.

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini dapat dipakai oleh peserta
didik sebagai sumber belajar dengan bimbingan guru maupun tanpa

bimbingan guru.

D. Asumsi Penelitian

1.

Dengan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila peserta didik dapat
belajar secara mandiri.

Dengan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan
dapat dijadikan guru sebagai suplemen pembelajaran.

Subjek penelitian dapat mengisi angket kemandirian belajar dengan jujur dan

sungguh-sungguh.

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

1.

Dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar
di sekolah maupun di rumah menjadi lebih efektif.
Dapat membantu dan melatih peserta didik untuk belajar dengan aktif dan

sesuai dengan kemampuan pemahaman peserta didik.



F. Pembatasan Penelitian

Pembatasan masalah dilakukan peneliti untuk menghindari penyimpangan

dan peleburan pokok masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas 111 SD Muhammadiyah 9
Kota Malang.

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila di desain dengan
menggunakan aplikasi canva dan pinterest serta disajikan dalam bentuk hard

file dan soft file

G. Definisi Operasional

Berdasarkan judul pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar

Pancasila berbasis Contextual Teaching and Learning pada Kelas Il di SD

Muhammadiyah 9 Kota Malang, maka peneliti menyajikan definisi operasional

sebagai berikut:

1.

Modul

Modul adalah dokumen yang berisi tujuan, langkah, media pembelajaran, dan
asesmen yang dibutuhkan untuk melaksanakan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila.

Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar
sepanjang hayat. Kompetensi yang memiliki pelajar Pancasila yaitu
kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning adalah
kegiatan pembelajaran yang menyampaikan pembelajaran dengan cara

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari dari peserta didik tersebut.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
1. Pengertian Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Berdasarkan Kemendikbudristek No0.56/M/2022 proyek penguatan
profil pelajar Pancasila merupakan kegiatan kokurikuler berbasis proyek yang
dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter
sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar
Kompetensi Lulusan. Jadi, proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini
dirancang terpisah dengan intrakurikuler dan tidak harus dikaitkan dengan
tujuan dan materi pelajaran intrakurikuler. Selain itu, pendapat lain adalah
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan dokumen yang
berisi tujuan, langkah, media pembelajaran, dan asesmen yang dibutuhkan
untuk melaksanakan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (Sufyadi
Susanti  2021). Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila adalah
sebuah solusi untuk mengatasi yang namanya learning loss. Maka dari itu,
Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila bisa dipakai di semua

jenjang dari SD sampai SMA.

Pendidik memiliki keleluasaan untuk membuat sendiri, memilih, dan
memodifikasi modul proyek profil yang tersedia sesuai dengan konteks,
karakteristik, serta kebutuhan peserta didik. Pemerintah menyediakan contoh-
contoh modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dapat dijadikan
inspirasi untuk satuan pendidikan, satuan pendidikan dan pendidik dapat
mengembangkan modul proyek proyek profil sesuai dengan kebutuhan belajar
peserta didik, memodifikasi, dan/atau menggunakan modul proyek profil yang
disediakan pemerintah sesuai dengan karakteristik daerah, satuan pendidik,
dan peserta didik. Oleh karena itu, pendidik yang menggunakan modul proyek
profil yang disediakan pemerintah tidak perlu lagi menyusun modul proyek

profil.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa modul proyek penguatan profil pelajar
pancasila adalah dokumen yang berisi tujuan, langkah, media pembelajaran,
dan asesmen yang dibutuhkan untuk melaksanakan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila dan kegiatan kokurikuler yang berbasis proyek tanpa harus

dikaitkan dengan pelajaran intrakurikuler.
. Tujuan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Menurut B. Suryosubroto, tujuan dari modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasila adalah (Suryosubroto, 2020):

a. Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien

b. Peserta didik dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan
kecepatan dan kemampuannya sendiri

c. Peserta didik dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan
kegiatan belajar sendiri baik dibawah bimbingan atau tanpa bimbingan
guru

d. Peserta didik dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara
berkelanjutan

e. Peserta didik benar-benar menjadi pusat perhatian dalam kegiatan belajar
mengajar

f. Kemajuan peserta didik dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi
melalui evaluasi yang dilakukan setiap modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila berakhir

g. Modul disusun dengan berdasarkan mastery learning yang menekankan
bahwa peserta didik harus secara optimal menguasai bahan pelajaran yang
disajikan dalam modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila

Dari uraian yang telah dikemukakan oleh B.Suryosubroto diatas dapat
diketahui bahwa dengan belajar melalui modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasila, peserta didik akan (Suryosubroto, 2020):

a. Membuka kesempatan bagi peserta didik untuk belajar menurut kecepatan

masing-masing
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Memberi kesempatan bagi peserta didik belajar menurut cara belajar
masing-masing

Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal

Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra peserta didik
Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien

. Prinsip dan Dimensi Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

a.

Prinsip Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Berikut ini adalah prinsip-prinsip pelaksanaan modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasila yakni (Sufyadi, 2021):

1)

2)

Holistik

Holistik berarti melihat segala sesuatu secara utuh, menyeluruh, dan tidak
setengah-setengah. Framework holistik mendorong untuk menelaah tema
secara utuh serta melihat dari berbagai perspektif dan keterkaitannya
untuk mendalami sebuah isu. Maka dari itu, dalam perancangan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila, dari setiap proyek yang dilaksanakan
bukan mencampurkan berbagai mata pelajaran secara tematik tapi
mengintegrasikan berbagai sudut pandang dan pengetahuan secara
terpadu.

Kontekstual

Prinsip kontekstual berhubungan dengan usaha untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran berdasarkan pengalaman yang berkaitan dengan
kenyataan yang dihadapi sehari-hari. Hal ini mendorong peserta didik dan
guru untuk menjadikan lingkungan dan realitas keseharian menjadi
sumber belajar. Maka dari itu, sekolah sebagai penyelenggara kegiatan
sebisa mungkin membuka ruang dan kesempatan untuk peserta didik
mengeksplorasi berbagai hal di luar sekolah. Tema yang diangkat dalam
proyek harus menyentuh permasalahan lokal di sekitarnya yang sering

terjadi.
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3)

4)

Berpusat pada Peserta Didik

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik harus menjadikan peserta
didik sebagai sumber belajar yang aktif dalam mengelola proses
pembelajaran secara mandiri dengan bimbingan guru. Dalam hal ini guru
diharapkan dapat sebaik mungkin lebih banyak memberikan instruksi
daripada menjelaskan materi. Peran guru dalam hal ini adalah sebagai
fasilitator pembelajaran yang memberikan keleluasaan kepada peserta
didik untuk mengeksplorasi banyak hal berdasarkan kemauannya sendiri.
Sehingga setiap kegiatan proyek yang dilakukan dapat mengasah
kemampuan peserta didik untuk berinisiatif, mampu menentukan pilihan,
dan memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari.

Eksploratif

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila diharapkan dapat membuka
kesempatan dan ruang yang luas untuk proses inkuiri dan pengembangan
diri peserta didik. Proyek ini memiliki area eksplorasi yang lebar karena
tidak terikat dengan struktur pembelajaran intrakurikuler yang formal,
namun mempunyai alokasi waktu, keluasan konten dan penyesuaian
sendiri sesuai dengan tujuan pembelajarannya. Akan tetapi, guru di sini
diharapkan mampu merencanakan kegiatan proyek dengan terstruktur dan
sistematis supaya pelaksanaan proyek menjadi lebih mudah. Dengan
adanya keleluasaan untuk eksplorasi diharapkan dapat menguatkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik dalam
pembelajaran intrakurikuler.

Dimensi Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila merupakan profil lulusan yang mempunyai
tujuan menampilkan karakter serta kompetensi yang diharapkan dan
menguatkan nilai-nilai luhur Pancasila peserta didik serta para pemangku
kepentingan (Ismail, 2021). Kemendikbud menentukan ada 6 indikator
dari Profil Pelajar Pancasila yang tertuang dalam Restra Kemendikbud

serta dijelaskan kembali oleh Kemendikbud, yaitu:
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1) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak
Mulia

Iman secara bahasa yaitu membenarkan (tashdiq), sedangkan
menurut istilah ialah seorang yang meyakini kebenaran dengan
mengucapkannya dari mulut, dan menerapkannya dalam tingkah
lakunya (Safaria, 2018). Beriman diambil dari kata “iman” yang
artinya kepercayaan yang teguh, dicirikan dengan ketundukan dan
penyerahan jiwa serta tanda adanya iman adalah mengerjakan apa

yang dikehendaki oleh iman tersebut.

Bertakwa diambil dari kata “takwa” yang dalam Al-Qur’an
artinya takut. Pada hakikatnya takwa berarti lebih dari sekedar takut,
takwa memiliki arti memelihara diri dari siksaan Allah dengan
mengikuti segala perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya. Menurut
Indra Jati Sidi, bertakwa yaitu sikap yang kesadaran penuh bahwa
Allah selalu memantau manusia, sehingga hanya berbuat hal yang
diridhai Allah dengan menjauhi serta menjaga diri dari sesuatu yang
tidak diridhai Allah (Ahmad, 2010). Keimanan dan ketakwaan adalah
pondasi seorang umat muslim. Maka dari itu, bagi seorang muslim
sebelum mengetahui hal-hal yang lainnya, terlebih dahulu mengetahui,
memahami, selanjutnya mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari.

Berakhlak mulia berawal dari kata akhlak, yang dalam KBBI
didefinisikan dengan budi pekerti atau kelakuan. Akhlak pun
didefinisikan keadaan mental yang membuat orang tetap berani,
bersemangat, bergairah, berdisiplin, dsb. sebagaimana juga bisa
dipahami dalam arti isi hati yang terungkap dalam kelakuan. Asal mula
kata akhlak berawal dari bahasa Arab yaitu “akhlaq”. Kata ini adalah
jamak dari kata khuluqg yang pada asalnya berarti ukuran, latihan, serta
kebiasaan (Shihab, 2016). Jadi, dapat disimpulkan yaitu akhlak
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merupakan watak yang bagus dalam diri individu atau kondisi jiwa
yang dapat diperoleh sesudah berulang-ulang latihan dengan

membiasakan diri melaksanakannya.

Elemen kunci beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia pada Profil Pelajar Pancasila, yaitu (Sufyadi,
2021):

a) Akhlak beragama.
- Mengenal dan mencintai Tuhan Yang Maha Esa
- Pemahaman agama/kepercayaan
- Pelaksanaan ritual ibadah
b) Akhlak pribadi.
- Integritas
- Merawat diri secara fisik, mental, dan spiritual
c) Akhlak kepada manusia
- Mengutamakan persamaan dengan orang lain dan menghargai
perbedaan
- Berempati kepada orang lain
d) Akhlak kepada alam
- Memahami keterhubungan ekosistem bumi
- Menjaga lingkungan alam sekitar

e) Akhlak bernegara

- Melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga negara

Indonesia

Dalam hal ini artinya peserta didik memiliki akhlak dalam
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, mengetahui ajaran
agama serta keyakinan dan memakai pengetahuannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pelajar Pancasila memahami maksud dari
moralitas, keadilan sosial, spiritualitas, mempunyai kecintaan kepada

agama, manusia, dan alam (Rusnaini, 2021). Yang diartikan beriman,
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2)

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia yaitu
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan kepercayaan yang
teguh, selalu menjaga diri dengan takwa serta selalu mengedepankan

berakhlak mulia.

Berkebhinekaan Global
Bhinneka Tunggal lka ialah motto atau semboyan negara
Indonesia, bhinneka yaitu beraneka ragam atau berbeda-beda, tunggal
adalah satu, dan ika adalah itu (Salim, 2017). Jadi, bhinneka Tunggal
Ika artinya berbeda-beda tetapi bangsa Indonesia tetap satu kesatuan.
Elemen kunci berkebhinekaan global dalam Profil Pelajar
Pancasila adalah sebagai berikut (Sufyadi, 2021):
a) Mengenal dan menghargai budaya
- Mendalam budaya dan identitas budaya
- Mengeksplorasi dan membandingkan pengetahuan budaya,
kepercayaan, serta praktiknya
- Menumbuhkan rasa menghormati terhadap keanekaragaman
budaya
b) Kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan
sesama
- Berkomunikasi antar budaya
- Mempertimbangkan dan menumbuhkan berbagai perspektif
c) Refleksi dan tanggung jawab kepada pengalaman kebhinekaan

global

- Refleksi terhadap pengalaman kebhinekaan
- Menghilangkan stereotip dan prasangka

- Menyelaraskan perbedaan budaya
d) Berkeadilan sosial

- Aktif membangun masyarakat yang inklusif, adil, dan

berkelanjutan
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3)

- Berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan bersama

- Memahami peran individu dalam demokrasi

Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur, lokalitas,
dan identitasnya, namun tetap terbuka serta berinteraksi dengan
budaya yang lainnya, sehingga akan menumbuhkan rasa saling
menghargai dan membentuk budaya baru yang bersifat positif yang
tidak berlawanan dengan budaya luhur bangsa (Salim, 2017). Yang
dimaksud dengan berkebhinekaan global yaitu pelajar Pancasila
mempelajari bermacam-macam budaya dari penjuru dunia, namun
tidak melupakan budaya Indonesia. Sebab budaya sendiri adalah

identitas atau pengenal yang harus dijunjung tinggi.
Gotong Royong

Gotong royong Yyaitu nilai tradisi dari bangsa dan negara
Indonesia berawal dari hubungan antar manusia. Pengertian gotong
royong Yyaitu suatu aktivitas yang dilaksanakan secara bersama-sama
dan bersifat sukarela agar aktivitas yang dikerjakan dapat berjalan
dengan lancar, mudah, dan ringan (Rolitia, 2016). Sehingga, dalam
gotong royong terdapat unsur keikhlasan serta kesadaran guna saling
membantu demi terselesaikannya pekerjaan. Gotong royong menjadi
sangat dominan, sebab setiap pelaksanaannya dibutuhkan rasa
solidaritas yang tinggi, sehingga akan mendapatkan pengaruh kepada

warga, baik individu atau kelompok.

Elemen kunci dari gotong royong dalam Profil Pelajar
Pancasila, yaitu ( dkk Sufyadi, 2021):
a) Kolaborasi
- Kerja sama
- Komunikasi untuk mencapai tujuan bersama
- Saling ketergantungan positif

- Koordinasi sosial
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4)

b) Kepedulian
- Tanggap terhadap lingkungan sosial
- Persepsi sosial

c) Berbagi

Dalam hal ini, gotong royong memfokuskan pada kemampuan
guna melaksanakan aktivitas secara bersama-sama dengan sukarela
agar aktivitas yang dibuat dapat berjalan dengan lancar, mudah serta
ringan (Rolitia, 2016). Yang dimaksud gotong royong adalah pelajar
Pancasila yang selalu menjunjung tinggi kerjasama agar pekerjaan
yang berat menjadi ringan dan melatih sikap kepedulian dan berbagi

bersama.
Mandiri

Menurut Fahradina, Ansari, dan Saiman mandiri ialah
kemampuan seseorang guna menyelesaikan masalah yang sedang
terjadi dengan usaha individu, seseorang yang memiliki sikap mandiri
akan berusaha menyelesaikan masalah dalam melaksanakan kegiatan
belajar dengan usaha pribadi, sebab ia menyadari bahwa hasil dari
segala usaha yang sudah dilaksanakan akan memperlihatkan kualitas
dari diri pribadi serta menimbulkan suatu kepuasan tersendiri. Irawan
juga mengutarakan pendapat, mandiri adalah mampu menjalani
kehidupan dengan kemampuan diri pribadi, kemampuan guna
melaksanakan seorang diri tanpa banyak melibatkan orang lain.
Kemandirian yaitu perilaku mutlak yang dipergunakan sebagai
prasyarat utama dalam kehidupan. Ciri khas kemandirian pada anak
khususnya adalah kecenderungan serta kemampuan memecahkan
masalah daripada berkutat dalam kekhawatiran, anak yang mandiri
akan percaya kepada penilaiannya sendiri (Sa’diyah, 2017). Sehingga
tidak sedikit-sedikit bertanya, bahkan anak yang mandiri akan

mempunyai kontrol yang baik dari kehidupannya.
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Elemen kunci mandiri dalam Profil Pelajar Pancasila, sebagai
berikut (Sufyadi, 2021):

a) Kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi
- Mengenali kualitas dan minat diri serta tantangan yang
dihadapi
- Mengembangkan refleksi diri

b) Regulasi diri

- Regulasi emosi

- Penetapan tujuan belajar, prestasi, dan pengembangan diri
serta rencana strategis untuk mencapainya

- Menunjukkan inisiatif dan bekerja secara mandiri

- Mengembangkan pengendalian dan disiplin diri

- Percaya diri, tangguh (resilient), dan adaptif

- Mengajukan pertanyaan

Regulasi diri adalah aktivitas dalam mendapatkan kemampuan
melalui proses dalam berpikir, perilaku positif, dan mengarahkan
emosi dalam mengintervensi sendiri kelemahan serta kelebihannya
dalam belajar guna mencapai tujuan yang diinginkan melalui 3
tahapan, yaitu: tahap berpikir ke depan, tahap performasi serta, dan
tahap refleksi (Sa’diyah, 2017). Jadi, ada 3 tahapan untuk mencapai

tujuan yang diinginkan dalam regulasi diri.

Indikator keempat dalam Profil Pelajar Pancasila ini
mengerucut pada tanggung jawab atas sebuah proses serta hasil belajar
peserta didik. Mandiri yaitu pelajar Pancasila mampu melaksanakan
banyak hal dengan kemampuannya sendiri dan tanpa melibatkan

banyak orang.

5) Bernalar Kritis
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Scriven dan Paul (1996) serta Angelo (1995), memandang
bahwa berpikir kritis adalah proses disiplin cerdas dari
konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi aktif, serta
berketerampilan yang dikumpulkan oleh penurun menuju kejayaan
dan aksi. Selain itu, Silverman dan Smith (2002) mendefinisikan
bahwa berpikir kritis sebagai “berpikir yang mempunyai maksud,
masuk akal, dan berorientasi pada tujuan” dan ‘“kecakapan guna
menganalisis suatu informasi dan pemikiran secara hati-hati dan
masuk akal dari berbagai macam pendapat (Zubaidah, 2010). Menurut
Ibrahim (2008), keterampilan berpikir kritis adalah salah satu modal
intelektual yang sangat penting untuk semua orang, dan merupakan
bagian dari fundamental dan kematangan manusia yang harus
dilatihkan seiring dengan pertumbuhan intelektual seseorang
(Roosyanti, 2017). Bernalar adalah bagian dari berpikir, namun
aktivitas bernalar lebih formal dibandingkan berpikir, sebab
menekankan dimensi intelektual berpikir, bernalar berada di posisi
antara berpikir dengan berargumen. Bernalar ialah merupakan
penghubung antara berpikir dengan berargumen, sehingga tahap
bernalar lebih tinggi dibandingkan berpikir. Mengingat posisi bernalar
setingkat lebih tinggi dari berpikir tentu bernalar kritis sama
pentingnya dengan berpikir kritis dalam menumbuhkan pemikiran

seseorang.

Elemen kunci bernalar kritis dalam Profil Pelajar Pancasila,
yaitu (Sufyadi, 2021):

a) Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan
- Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi
dan gagasan
b) Menganalisis dan mengevaluasi penalaran
c) Merefleksi pemikiran dan proses berpikir
- Merefleksi dan mengevaluasi pemikirannya sendiri
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6)

Pelajar yang bernalar kritis dapat secara objektif memproses
informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan
antara berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi, dan
menyimpulkannya (Sufyadi, 2021). Yang dimaksud bernalar kritis
yaitu pelajar Pancasila mampu membuat informasi dengan nalar Kritis,
sehingga tidak mudah menelan informasi secara mentah serta tepat
dalam membuat keputusan.

Kreatif

Kreatif adalah kompetensi paling tinggi yang mestinya
dipunyai oleh anak, sebab dengan kreatif anak akan bisa menyesuaikan
diri dengan dunia yang cepat berubah. Anak yang terbiasa tergali sisi
kreatifnya maka akan menjadi orang yang kreatif dan mampu berpikir
dari satu domain ke domain yang anyar. Pada tingkatan pribadi,
berpikir kreatif akan membuat peluang pengembangan kepribadian
dan akan menjadi titik tolak yang membantu meningkatkan mutu
kehidupan (Al-Ugshari, 2005). Sehingga secara akumulasi tingkatan
yang lebih tinggi serta membantu perubahan. Selain itu, pemikiran
kreatif membawa pada kemampuan membuat perubahan-perubahan
komprehensif dalam kehidupan, dan dapat mengatasi permasalahan
perasaan yang takut, tertekan, frustasi, emosi, dan perasaan negatif

lainnya.

Elemen kunci kritis dalam profil Pelajar Pancasila adalah
sebagai berikut (Sufyadi, 2021):

a) Menghasilkan gagasan yang orisinil.

b) Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinil

Kearney (2020) mengemukakan pendapat bahwa keenam
indikator dalam Profil Pelajar Pancasila tersebut tidak lepas dari peta
jalan pendidikan Indonesia pada tahun 2020 — 2035, yang disebabkan

oleh perubahan teknologi, sosial, dan lingkungan yang sedang terjadi
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secara global (Rusnaini, 2021). Dapat disimpulkan bahwa Profil
Pelajar Pancasila yaitu profil yang bertujuan guna menampilkan

karakter serta kompetensi.

4. Bentuk Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Untuk menghasilkan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila,

pengembangan proyek penguatan profil pelajar Pancasila harus

memperhatikan bentuk-bentuk yang diperlukan sebagai modul, yaitu: a) Self
Instructional, b) Self Contained, c) Stand Alone, d) Adaptif dan e) User
Friendly (Rahdiyanta, 2016).

a. Self Instruction

Merupakan bentuk penting dalam modul proyek penguatan profil pelajar

Pancasila, dengan bentuk tersebut memungkinkan seseorang belajar

secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi

bentuk self instruction, maka modul proyek penguatan profil pelajar

Pancasila harus (Rahdiyanta, 2016):

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Memuat tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat menggambarkan
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar;

Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan
yang spesifik;

Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung;

Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya;

Konteksktual;

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif;

Terdapat rangkuman materi pembelajaran;

Terdapat instrumen penilaian;

Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik;

10) Terdapat informasi tentang referensi yang mendukung materi

pembelajaran.

b. Self Contained
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Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dikatakan self contained
bila semua materi yang dibutuhkan termuat dalam modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila tersebut. Tujuan dari bentuk ini adalah
memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi secara tuntas,
sebab materi dikemas dalam satu kesatuan yang utuh (Rahdiyanta, 2016).
Jika harus dilaksanakan pembagian atau pemisahan materi, maka harus
dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan standar
kompetensi/kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik.
Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Stand alone atau berdiri sendiri merupakan bentuk modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila yang tidak tergantung pada bahan
ajar/media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan
ajar/media lain. Dengan menggunakan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain untuk
mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila tersebut (Rahdiyanta, 2016). Jika peserta didik
masih memakai dan bergantung pada bahan ajar lain selain modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila yang digunakan, maka bahan ajar
tersebut tidak dikategorikan sebagai modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila yang berdiri sendiri.

. Adaptif

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila hendaknya mempunyai
daya adaptasi tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi
(Rahdiyanta, 2016). Dikatakan adaptif jika modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di berbagai
perangkat keras (hardware).

Bersahabat/Akrab (User Friendly)

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila hendaknya juga
memenuhi  kaidah user friendly atau bersahabat/akrab dengan

pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat
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membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan
pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan
(Rahdiyanta, 2016). Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum digunakan, merupakan

salah satu bentuk user friendly.

. Asas - Asas Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Berdasarkan desain yang sudah dikembangkan, asas penyusunan

modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila terdiri tiga tahapan pokok
yakni (Rahdiyanta, 2016):

a.

Menetapkan strategi pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai.
Pada tahap ini, perlu dipertahankan berbagai karakteristik dari kompetensi
yang akan dipelajari. Karakteristik peserta didik, dan karakteristik konteks
dan keadaan dimana modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila akan
digunakan.

Memproduksi atau mewujudkan fisik modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila. Komponen isi modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila antara lain meliputi: tujuan belajar, prasyarat pembelajar yang
diperlukan, substansi atau materi belajar, bentuk-bentuk kegiatan belajar
dan komponen pendukungnya.

Mengembangkan perangkat penilaian. Dalam hal ini, perlu diperhatikan
agar semua aspek kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap

terkait) dapat dinilai berdasarkan kriteria tertentu yang sudah ditetapkan.

Kelebihan dan Kelemahan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Kelebihan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila mempunyai
kelebihan dan kelemahan sebagaimana yang dikemukakan oleh

Vembrianto. Kelebihan menggunakan modul proyek penguatan profil
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pelajar Pancasila dalam proses belajar mengajar antara lain (Vembrianto,

1981):

1) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra. Baik peserta
didik maupun guru.

2) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk
meningkatkan motivasi atau gairah belajar, mengembangkan
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan belajar.

3) Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi
sendiri hasil belajarnya.

4) Peserta didik lebih aktif belajar.

5) Guru dapat berperan sebagai pembimbing, bukan semata-mata sebagai
pengajar.

6) Membiasakan peserta didik untuk percaya pada diri sendiri.

7) Adanya kompetisi yang sehat antar peserta didik.

8) Dapat meringankan beban guru.

9) Belajar lebih efektif, dan evaluasi perbaikan yang cukup berarti.

10) Sistem ini dapat menyerap perhatian anak sehingga pelajaran

menunjukkan lebih berhasil apabila dibandingkan dengan ceramah.

Kelemahan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Kelemahan penggunaan modul proyek penguatan profil pelajar

Pancasila dalam proses pembelajaran sebagaimana yang dikemukakan

oleh Vembrianto antara lain (Vembrianto, 1981):

1)

2)

3)

Tidak semua peserta didik dapat belajar sendiri, melainkan
membutuhkan bantuan guru.

Kesukaran penyiapan bahan dan memerlukan banyak biaya dalam
pembuatan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila

Adanya kecenderungan peserta didik untuk tidak mempelajari modul

proyek penguatan profil pelajar Pancasila secara baik.
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7. Langkah — Langkah Pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila
Adapun langkah — langkah Pengembangan Modul Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila menurut buku panduan pengembangan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah sebagai berikut (Sufyadi, 2021):
a. Kepala sekolah menganalisis kesiapan sekolah, kondisi dan kebutuhan
peserta didik, pendidik, serta satuan pendidikan
Langkah yang pertama adalah melakukan analisis terhadap
kesiapan sekolah, kondisi dan kebutuhan peserta didik, pendidik, serta
satuan pendidikan (Sufyadi, 2021). Apakah sanggup atau tidak dalam
melaksanakan langkah-langkah pengembangan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila.
b. Pendidik melakukan asesmen diagnostik terhadap kondisi dan
kebutuhan peserta didik
Berdasarkan buku panduan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, asesmen diagnostik adalah tes sebelum melaksanakan
pembelajaran untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, pengetahuan
dan keterampilan peserta didik serta untuk mengetahui apa yang
menjadi kesulitan peserta didik (Sufyadi, 2021). Yang berfungsi untuk
membantu guru dalam merancang pembelajaran agar efektif dan tepat
sasaran.
c. Pendidik dan peserta didik mengidentifikasi tema dan topik
Berdasarkan buku panduan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, penentuan tema dan topik merupakan bagian dari langkah-
langkah pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Dari tema umum, tim fasilitasi proyek (dapat juga bersama
peserta didik) menentukan ruang lingkup isu yang spesifik sebagai
proyek penguatan profil pelajar Pancasila sesuai dengan tahapan
satuan pendidikan (Sufyadi, 2021). Jadi, pendidik dan peserta didik
terlebih dahulu menentukan tema dan topik yang cocok dalam

pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
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d. Pendidik mengidentifikasi dan menentukan dimensi Profil Pelajar
Pancasila yang ingin dicapai
Terlebih dahulu pendidik atau tim fasilitator untuk
mengidentifikasi dimensi apa saja untuk dipakai, setelah itu
menentukan dimensi apa nantinya untuk yang digunakan dalam modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila (Sufyadi, 2021). Agar tujuan
belajar di dalam kelas mencapai tujuan yang diinginkan.
e. Pendidik merencanakan jenis, teknik dan instrumen asesmen
Berdasarkan buku panduan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Apabila pendidik menggunakan modul yang sudah
disediakan, maka ia tidak perlu membuat perencanaan instrumen
asesmen  (Sufyadi, 2021). Namun, bagi pendidik yang
mengembangkan sendiri modul tersebut, ia perlu merencanakan
asesmen formatif yang akan digunakan.
f. Pendidik menyusun modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
berdasarkan komponen — komponen yang disarankan
Berdasarkan buku panduan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, tim fasilitator atau pendidik menyusun modul proyek sesuai
tingkat kesiapan satuan pendidikan dengan tahapan umum:
menentukan sub-elemen (tujuan proyek), mengembangkan topik, alur,
dan durasi proyek, serta mengembangkan aktivitas dan asesmen
proyek (Sufyadi, 2021). Jadi, pendidik atau tim fasilitator menyusun
modul proyek harus sesuai dengan tahapan-tahapan umum yang ada.
g. Pendidik dapat menentukan komponen — komponen esensial sesuai
dengan kebutuhan proyek
Cara menyusun modul proyek mengacu kepada komponen-
komponen modul proyek. Komponen tersebut menjadi dasar dalam
proses penyusunannya serta dibutuhkan untuk kelengkapan
pelaksanaan pembelajaran (Sufyadi, 2021). Jadi, komponen-

komponen tersebut harus sesuai dengan kebutuhan proyek.
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h. Pendidik mengelaborasi kegiatan proyek sesuai dengan komponen
esensial
Pendidik atau guru harus menggabungkan atau mengelaborasi
kegiatan proyek dengan komponen esensial atau komponen penting
(Sufyadi, 2021). Sehingga peserta didik dapat memahami modul
proyek disebabkan dengan komponen yang penting dalam kegiatan
proyek tersebut.
i. Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila siap digunakan
Setelah melewati langkah-langkah yang sudah disediakan tadi.
Maka modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila siap digunakan
dan dipakai di dalam kelas serta diajarkan ke peserta didik.
j. Evaluasi dan pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila
Pada tahap akhir ini, dilakukanlah untuk evaluasi dari
pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Jadi
disini apabila memiliki kekurangan akan bisa diperbaiki untuk
pembelajaran selanjutnya, sedangkan yang tidak memiliki kekurangan
maka akan bisa dikembangkan lagi sebuah modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila agar menjadi lebih baik lagi nantinya.
8. Evaluasi / Asesmen Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Pada kurikulum merdeka ini ada 3 jenis asesmen yang keberadaannya
memiliki peran masing-masing namun saling berkaitan yaitu asesmen
diagnosis, asesmen formatif dan asesmen sumatif. Lebih jelasnya
kemendikbud sudah memetakannya dalam buku panduan penguatan Proyek
Pengembangan Profil Pelajar Pancasila yaitu (Sufyadi, 2021):
a. Asesmen Diagnostik
Asesmen diagnostik dibagi menjadi dua jenis yaitu tes diagnostik
kognitif dan tes diagnostik non kognitif. Yang masing-masing tes ini
berfungsi untuk membantu guru dalam merancang pembelajaran agar
efektif dan tepat sasaran (Sufyadi, 2021). Asesmen kognitif memiliki
tujuan untuk mengidentifikasi capaian kompetensi peserta didik,
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menyesuaikan pembelajaran di kelas dengan kompetensi rata-rata peserta
didik, memberikan kelas remedial atau pelajaran tambahan pada peserta
didik yang nilainya di bawah rata-rata. Sedangkan asesmen non kognitif
bertujuan untuk mengetahui dan memahami kondisi kesejahteraan
psikologi dan sosial emosi peserta didik, aktivitas peserta didik selama
belajar di rumah, gaya belajar peserta didik, pergaulan peserta didik, dan
juga kondisi keluarga peserta didik (Sufyadi, 2021). Jadi, kedua asesmen
ini mempunyai tujuan yang berbeda, untuk asesmen kognitif biasanya
dituliskan di bagian raport sedangkan untuk asesmen non kognitif hanya
sekedar untuk memahami kondisi peserta didik tersebut.

Asesmen diagnostik adalah tes sebelum melaksanakan
pembelajaran untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, pengetahuan dan
keterampilan peserta didik serta untuk mengetahui apa yang menjadi
kesulitan peserta didik. Tujuan asesmen diagnostik adalah untuk
mengukur kekuatan, kelemahan, pengetahuan dan keterampilan peserta
didik (Sufyadi, 2021). Sehingga dapat membantu guru dalam memberikan
bantuan atau bimbingan serta perencanaan pembelajaran yang efektif dan
tepat sasaran dalam meningkatkan kemampuan peserta didik sesuai
dengan levelnya (teaching at the right level)

Waktu penggunaan dilaksanakan diawal perencanaan proyek
dengan mengidentifikasi kesiapan sekolah, jika membuat sendiri modul
proyeknya. Serta pada saat penentuan dimensi, elemen, dan sub elemen
jika menggunakan modul proyek yang sudah ada (Sufyadi, 2021). Maka
dari itu, pihak yang memberikan asesmen diagnostik dalam proyek
penguatan profil pelajar Pancasila ini yaitu dilakukan oleh guru. Adapun
contoh bentuk asesmennya yaitu terdiri dari rubrik, observasi, kuesioner,

refleksi dan esai.

. Asesmen Formatif

Asesmen formatif bertujuan untuk memantau dan memperbaiki
proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran.

Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta
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didik, hambatan atau kesulitan yang mereka hadapi, dan juga untuk
mendapatkan informasi perkembangan peserta didik (Sufyadi, 2021).
Informasi tersebut merupakan umpan balik bagi peserta didik dan juga
pendidik.

Asesmen formatif ditujukan untuk kebutuhan guru dalam
merancang pembelajaran, tidak untuk keperluan penilaian hasil belajar
peserta didik yang dilaporkan dalam raport (Sufyadi, 2021). Jadi, asesmen
formatif ini dilakukan untuk mengetahui kesiapan peserta didik untuk
mempelajari materi ajar dan mencapai tujuan pembelajaran yang
direncanakan.

Instrumen asesmen yang digunakan dapat memberikan informasi
tentang kekuatan, hal-hal yang masih perlu ditingkatkan oleh peserta didik
dan mengungkapkan cara untuk meningkatkan kualitas tulisan, karya atau
performa yang diberi umpan balik (Sufyadi, 2021). Dengan demikian,
hasil asesmen tidak sekedar sebuah angka.

Pihak yang memberikan asesmen formatif ini adalah guru, peserta
didik secara pribadi dengan melakukan self asessment, sesama peserta
didik dengan peer asessment, mitra sekolah dalam proyek misalnya saja
seperti orang tua, narasumber proyek, dll (Sufyadi, 2021). Waktu
penggunaan asesmen formatif ini dilaksanakan secara berkala dan
berkelanjutan selama proyek. Adapun contoh bentuk asesmen formatif ini
berupa rubrik, umpan balik (dari guru dan sesama peserta didik) baik
dilakukan secara lisan maupun tertulis, observasi, diskusi, presentasi,

jurnal refleksi dan esai.

. Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif merupakan asesmen yang dilakukan untuk
memastikan ketercapaian keseluruhan tujuan pembelajaran. Asesmen ini
dilakukan pada akhir proses pembelajaran atau dapat juga dilakukan
sekaligus untuk dua atau lebih tujuan pembelajaran. Sesuai dengan
pertimbangan pendidik dan kebijakan satuan pendidikan (Sufyadi, 2021).
Biasanya asesmen sumatif ini dilaksanakan di akhir proyek, atau dapat
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dilakukan di akhir tahap kegiatan jika diperlukan (terutama di proyek
dengan jangka waktu yang panjang).

Penilaian sumatif di sekolah biasanya dilaksanakan setelah
sekumpulan program pelajaran selesai diberikan. Penilaian sumatif akan
menghasilkan nilai atau angka yang kemudian digunakan sebagai
keputusan pada kinerja peserta didik. Hasil penilaian sumatif digunakan
untuk menentukan Klasifikasi penghargaan pada akhir program yang
dituliskan di buku raport (Oktifa, 2022). Jadi, penilaian ini dirancang
untuk merekam pencapaian keseluruhan peserta didik secara sistematis.

Pihak yang memberikan asesmen yaitu dilakukan oleh guru. Dan
contoh bentuk asesmen sumatif ini bisa berupa rubrik, presentasi, poster,
diorama, produk teknologi atau seni, esai, kolase, dan drama.

B. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

1. Pengertian Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning
yaitu kegiatan pembelajaran yang menyampaikan materi dengan cara
mengaitkannya dengan kehidupan nyata sehari-hari dari peserta didik. Seperti
yang diungkapkan Komalasari bahwa pembelajaran kontekstual adalah
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari
dengan kehidupan nyata peserta didik sehari-hari, baik dalam lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan tujuan untuk
menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya.

Sejalan dengan Komalasari, Taconis, Brok & Pilo mengungkapkan
bahwa metode pembelajaran kontekstual ialah pembelajaran yang memakai
konteks nyata sebagai langkah awal untuk belajar sehingga memberikan
makna untuk isi materi dan makna bagi peserta didik (Rusman, 2011). Jelas
bahwa konteks atau situasi yang nyata itu berhubungan dengan materi menjadi
kunci utama dari strategi pembelajaran kontekstual. Inti dari pendekatan
pembelajaran kontekstual adalah keterkaitan setiap materi atau topik

pembelajaran dengan kehidupan nyata.
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Lebih jauh lagi, Suprijono menjelaskan bahwa pembelajaran
kontekstual merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dipunya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat
(Suprijono, 2011). Yang berarti guru yang belum berpengalaman dalam
pembelajaran pun merasakan bahwa praktik pembelajaran kontekstual
berdampak positif pada pekerjaan dan penguasaan peserta didik.

Dari beberapa pendapat yang di atas, model pembelajaran kontekstual
adalah model pembelajaran yang menghubungkan antara materi pembelajaran
dengan situasi dunia nyata peserta didik. Model pembelajaran ini bertujuan
untuk menerapkan pengetahuan yang dipunyai oleh peserta didik dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik belajar mengkonstruksikan
sendiri pengetahuannya.

. Tujuan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

Adapun tujuan dari pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut (Sanjaya,
2014):

a. Pembelajaran kontekstual bertujuan kepada proses keterlibatan peserta
didik untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada
proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam konteks CTL
tidak mengharapkan agar peserta didik hanya menerima pelajaran, akan
tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.

b. Pembelajaran kontekstual mendorong agar peserta didik dapat
menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi
kehidupan nyata, artinya peserta didik dituntut untuk dapat menangkap
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.
Hal ini sangat penting, karena dengan dapat mengkorelasikan materi yang
ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi peserta didik materi

itu akan bermakna secara fungsional, akan tetapi yang dipelajari akan
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tertanam erat dalam memori peserta didik, sehingga tidak akan mudah
dilupakan.

c. Pembelajaran kontekstual mendorong peserta didik untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan, artinya pembelajaran kontekstual
bukan hanya mengharapkan peserta didik dapat memahami materi yang
dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam konteks
CTL bukan untuk ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan, akan tetapi

sebagai bekal mereka dalam mengarungi kehidupan nyata.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran kontekstual
(contextual teaching and learning) adalah menekankan kepada proses
keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi, mendorong agar peserta
didik dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi
kehidupan nyata, dan mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya

dalam kehidupan.
. Prinsip Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

Johnson mengemukakan tiga pilar dalam sistem pembelajaran
kontekstual, yaitu: prinsip saling ketergantungan, prinsip diferensiasi, dan
prinsip pengorganisasian. Pembelajaran kontekstual mencerminkan prinsip
saling ketergantungan yang mengajak guru untuk mengenali keterkaitan
mereka dengan guru lainnya, dengan peserta didik, warga, lingkungan, dan
mengajak peserta didik untuk saling bekerja sama, saling menyampaikan
pendapat, saling mendengarkan untuk menemukan persoalan, merancang
sebuah rencana, dan mencari pemecahan masalah (Johnson, 2008). Prinsipnya
ialah menyatukan pengalaman-pengalaman dari masing-masing individu
untuk mencapai standar akademik yang tinggi. Contohnya seperti guru
membutuhkan peserta didik agar bisa menyebarkan ilmu yang dimilikinya,
dan peserta didik membutuhkan guru untuk mendapatkan pengetahuan

(Johnson, 2008). Ini adalah contoh dari prinsip saling ketergantungan antara
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peserta didik dan guru di dalam kelas yang sesuai dengan definisi prinsip
saling ketergantungan yaitu untuk saling bekerja sama antara guru dan peserta
didik.

Pembelajaran kontekstual mencerminkan prinsip diferensiasi, yaitu
membebaskan para peserta didik untuk menjelajahi bakat sendiri,
memunculkan cara belajar masing-masing individu, berkembang dengan
langkah mereka sendiri. Dalam hal ini para peserta didik diajak untuk selalu
kreatif dan berpikir kritis untuk menghasilkan sesuatu yang berguna.
Contohnya seperti ketika proses pembelajaran guru menggunakan beragam
cara agar peserta didik dapat mengeksploitasi isi kurikulum, guru juga
memberikan beragam kegiatan yang masuk akan sehingga peserta didik dapat
mengerti dan memiliki informasi atau ide, serta guru memberikan beragam
pilihan di mana peserta didik dapat mendemonstrasikan apa yang mereka
pelajari (Johnson, 2008). Jadi, prinsip diferensiasi ini adalah cara guru untuk

kreatif dalam melakukan pembelajaran di kelas.

Prinsip pembelajaran kontekstual yang terakhir adalah prinsip
pengorganisasian diri. Pengorganisasian diri menyatakan bahwa segala
sesuatu diatur, dipertahankan, dan disadari oleh individu. Prinsip ini mengajak
para peserta didik guna mengeluarkan seluruh potensinya. Mereka menerima
tanggung jawab atas keputusan dan perilaku individu, menilai alternatif,
membuat pilihan, mengembangkan rencana, menganalisis informasi,
menciptakan sebuah penyelesaian, dan dengan kritis menilai bukti (Johnson,
2008). Berikutnya dengan interaksi antar peserta didik akan diperoleh
pengertian baru, pandangan baru sekaligus menemukan minat pribadi,
kekuatan imajinasi, kemampuan mereka dalam bertahan serta keterbatasan
kemampuan. Contohnya seperti di dalam kelas guru menampilkan gambar
yang berhubungan dengan nilai-nilai Pancasila dan peserta didik bisa
menghubungkan materi yang disampaikan gurunya dengan menghubungkan

keadaan dunia nyata (Johnson, 2008). Jadi kuncinya dalam prinsip
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pembelajaran kontekstual ini adalah peserta didik bisa menemukan sendiri
hal-hal yang berhubungan dengan materi yang dipelajarinya.

4. Bentuk Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

a. Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)

Inti dari  model pembelajaran langsung adalah guru
mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan tertentu, selanjutnya
melatinkan keterampilan tersebut selangkah demi selangkah kepada
peserta didik. Teori pembelajaran yang melandasi model ini adalah teori
Behavioristik (permodelan tingkah laku) yang dikembangkan oleh Albert
Bandura. Menurut Bandura, belajar dapat dilakukan melalui permodelan
(mencontoh dan meniru) perilaku dan pengalaman orang lain (Aqib,
2013). Sebagai contoh untuk dapat mengukur panjang dengan jangka
sorong, peserta didik dapat belajar dengan menirukan cara mengukur

panjang dengan jangka sorong yang dicontohkan oleh guru.

Tujuan yang dapat dicapai melalui model pembelajaran ini
terutama adalah (Agib, 2013):

1) Penguasaan pengetahuan prosedural
Pengetahuan prosedural sering direfleksikan dalam kemampuan
peserta didik untuk menghubungkan sebuah proses algoritma dengan
situasi masalah yang diberikan, untuk mengerjakan algoritma dengan
benar dan mengkomunikasikan hasil algoritma ke dalam konteks
masalah. Pemahaman prosedural juga mengarahkan kemampuan
peserta didik untuk berargumen melalui sebuah situasi,
menggambarkan mengapa prosedural yang teliti akan memberikan
jawaban yang benar untuk sebuah masalah dalam konteks yang
digambarkan (Supratman, 2010). Pengetahuan prosedural juga
menampilkan keterampilan noncomputational seperti misalnya
menggolongkan dan membulatkan.

2) Penguasaan pengetahuan deklaratif
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Pengetahuan deklaratif adalah informasi faktual yang diketahui oleh
seseorang. Pengetahuan ini dapat diungkapkan baik dengan lisan
maupun tulisan (Agib, 2013). Contoh dari pengetahuan ini misalnya
cara kita mengemudikan sepeda dan seperti apa yang Anda makan saat
sarapan (Aqib, 2013). Jadi, tujuan

3) Keterampilan belajar peserta didik
Ada beberapa keterampilan belajar yang harus dimiliki peserta didik,
diantaranya keterampilan membaca, menulis, membuat catatan-
catatan penting, keterampilan bertanya dan menjawab, berdiskusi,
keterampilan belajar berkelompok dan keterampilan mempersiapkan
diri menghadapi ujian (Aqgib, 2013). Oleh karena itu, tujuan yang dapat
dicapai dalam model pembelajaran ini harus memiliki komponen-
komponen yang ada di dalam keterampilan belajar peserta didik.

b. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Inti dari pembelajaran berbasis masalah adalah guru
menghadapkan peserta didik pada situasi masalah kehidupan nyata
(autentik) dan bermakna, memfasilitasi peserta didik untuk
memecahkannya melalui  penyelidikan/inkuiri ~ dan  kerjasama,
memfasilitasi dialog dari berbagai segi, merangsang peserta didik untuk
menghasilkan karya pemecahan masalah dan peragaan hasil. Rasional
teoritik yang melandasi model ini adalah teori konstruktivisme Piaget dan
Vigotsky, serta teori belajar penemuan dari Bruner.

Menurut teori konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat ditransfer
dari guru ke peserta didik seperti menuangkan air dalam gelas, tetapi
peserta didik mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui proses
intra-individual asimilasi dan akomodasi (menurut Piaget) dan proses
inter-individual atau sosial (menurut Vigotsky). Menurut Bruner belajar
yang sebenarnya terjadi melalui penemuan (Jumadi, 2003). Sehingga
dalam proses pembelajaran hendaknya banyak menciptakan peluang-
peluang untuk kegiatan penemuan peserta didik.
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Tujuan yang dapat dikembangkan melalui model pembelajaran ini
adalah keterampilan berpikir dan pemecahan masalah, kinerja dalam
menghadapi situasi kehidupan nyata, membentuk pembelajar yang

otonom dan mandiri.
Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Inti model pembelajaran kooperatif adalah peserta didik belajar
dalam kelompok-kelompok kecil, yang anggota-anggotanya memiliki
tingkat kemampuan yang berbeda (heterogen) (Aqgib, 2013). Dalam
memahami suatu bahan pelajaran dan menyelesaikan tugas kelompok,
setiap anggota saling bekerjasama sampai seluruh anggota menguasai
bahan pelajaran tersebut. Dalam variasinya ditemui banyak tipe
pendekatan pembelajaran kooperatif misalnya STAD (Student Teams
Achievement Division), Jigsaw, Investigasi Kelompok, dan Pendekatan
Struktural.

Rasional teoritik yang melandasi model ini adalah teori
konstruktivisme Vigotsky yang menekankan pentingnya sosiokultural
dalam proses belajar seperti disebutkan di awal, dan teori pedagogi John
Dewey yang menyatakan bahwa kelas seharusnya merupakan miniatur
masyarakat dan berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar kehidupan
nyata (Agib, 2013). Maka dari itu, guru seharusnya menciptakan di dalam
lingkungan belajarnya suatu sistem sosial yang bercirikan demokrasi dan

proses ilmiah.

Tujuan yang dapat dicapai melalui model pembelajaran ini adalah
hasil belajar akademik yakni penguasaan konsep-konsep yang sulit, yang
melalui kelompok kooperatif lebih mudah dipahami karena adanya tutor
teman sebaya, yang mempunyai orientasi dan bahasa yang sama (Aqib,
2013). Disamping itu hasil belajar keterampilan sosial yang berupa
keterampilan kooperatif (kerjasama dan kolaborasi) juga dapat

dikembangkan melalui model pembelajaran ini.
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5. Asas - Asas Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

Sesuai dengan asumsi yang mendasari, bahwa pengetahuan itu
diperoleh anak bukan dari informasi yang diberikan oleh orang lain termasuk
guru, akan tetapi dari proses menemukan dan mengkonstruksinya sendiri,
maka guru harus menghindari mengajar sebagai proses penyampaian
informasi. Guru perlu memandang peserta didik sebagai subjek belajar dengan
segala keunikannya. Peserta didik adalah organisme yang aktif yang
mempunyai potensi untuk membangun pengetahuannya sendiri (Sanjaya,
2014). Kalaupun guru memberikan informasi kepada peserta didik, guru harus
memberi kesempatan untuk menggali informasi itu agar lebih bermakna untuk

kehidupan mereka.

Pembelajaran kontekstual sebagai suatu pendekatan pembelajaran
mempunyai 7 asas. Asas-asas ini yang melandasi pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual.
Seringkali disebut juga komponen-komponen pembelajaran kontekstual.
Selanjutnya ketujuh asas ini dijelaskan dibawah ini (Sanjaya, 2014).

a. Kontruktivisme

Salah satu landasan teoritik pendidikan modern termasuk
pembelajaran kontekstual adalah teori pembelajaran kontruktivis.
Pendekatan ini pada dasarnya menekankan peserta didik membangun
sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar lebih diwarnai student centered daripada teacher
centered (Sanjaya, 2014). Sebagian besar waktu belajar mengajar
berlangsung dengan berbasis pada kegiatan peserta didik. Inquiry Based
Learning dan Problem Based Learning yang disebut sebagai strategi CTL
(University of Washington) diwarnai student centered dan kegiatan peserta
didik.

Problem Based Learning tersebut juga sejalan dengan pengajaran

top — down, peserta didik mulai dengan suatu tugas yang kompleks dan
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autentik yang akhirnya diharapkan tugas itu dapat dilakukan peserta didik
melainkan tugas itu merupakan tugas komplek yang sebenarnya tersebut.

Ide-ide konstruktivis modern banyak berlandasan pada teori
Vygostsky yang sudah digunakan untuk menunjang metode pengajaran
yang menekankan kooperatif, pembelajaran berbasis kegiatan, dan
penemuan salah satu prinsip kunci yang diturunkan dari teorinya adalah
penekanan pada hakikat sosial dari pembelajaran. Dia mengemukakan
bahwa peserta didik belajar melalui interaksi dengan orang dewasa atau
teman sebaya yang lebih mampu. Berdasarkan teori ini dikembangkanlah
pembelajaran kooperatif, yaitu peserta didik lebih mudah menemukan dan
memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan
masalah tersebut dengan temannya (Sanjaya, 2014). Jadi, strategi
Contextual teaching and learning mendorong peserta didik belajar dari
sesama teman dan belajar bersama.

Teori Vygostsky yang lain mengemukakan bahwa peserta didik
belajar konsep paling baik apabila konsep itu berada dalam daerah
perkembangan terdekat atau zone of proximal development peserta didik
(Sanjaya, 2014). Daerah perkembangan terdekat adalah tingkat
perkembangan sedikit di atas tingkat perkembangan seseorang saat ini.
Tingkat perkembangan seseorang saat ini tidak lain yaitu pengetahuan
awal atau pengetahuan prasyarat itu sudah dikuasai, maka kemungkinan
sekali akan terjadi pembelajaran hafalan yang membosankan dan tidak
menumbuhkan motivasi peserta didik, apabila proses belajar mengajar ini
terus menerus berlangsung dari tahun ketahun, maka kemungkinan besar
banyak peserta didik yang tidak menyukai mata pelajaran tersebut.
Pembelajaran bermakna ini sama dengan salah satu indikator kualitas CTL
University of Washington.

Contructivisme (Konstruktivisme) merupakan landasan berpikir
(filosofi) pendekatan kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh
manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks

yang terbatas (Sanjaya, 2014). Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-
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fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia
harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui
pengalaman yang nyata.

Peserta didik perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah
menemukan sesuatu yang bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Guru
tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan kepada peserta didik.
Peserta didik harus mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka
sendiri (Sanjaya, 2014). Esensi dari teori konstruktivis adalah ide bahwa
peserta didik harus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi
kompleks ke situasi lain, dan apabila dikehendaki, informasi itu menjadi
milik mereka sendiri.

Dengan dasar itu, pembelajaran harus dibuat menjadi proses
mengkonstruksi  bukan menerima pengetahuan. Dalam  proses
pembelajaran, peserta didik membangun sendiri pengetahuan mereka
melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik
menjadi pusat kegiatan bukan guru.

Landasan berpikir konstruktivisme sedikit berbeda dengan
pandangan kaum objektif, yang lebih menekankan pada hasil
pembelajaran (Sanjaya, 2014). Dalam pandangan konstruktivis, strategi
memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak peserta
didik memperoleh dan mengingat pengetahuan.

Untuk itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan
(Trianto, 2007):

1) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi peserta didik,

2) memberi kesempatan pada peserta didik untuk menemukan dan
menerapkan sendiri,

3) menyadarkan peserta didik agar menerapkan strategi mereka sendiri
dalam belajar.

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun

pengetahuan baru dalam struktur kognitif peserta didik berdasarkan
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pengalaman. Menurut konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal
dari luar, akan tetapi dikonstruksi oleh dan dari dalam diri seseorang
(Sanjaya, 2014). Oleh sebab itu pengetahuan terbentuk oleh dua faktor
penting, yaitu objek yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan
subjek untuk menginterpretasi objek tersebut. Kedua faktor itu sama
pentingnya. Dengan demikian pengetahuan itu tidak bersifat statis tetapi
bersifat ~ dinamis, tergantung individu yang melihat dan

mengkonstruksinya.

Lebih jauh Piaget menyatakan hakikat pengetahuan sebagai
berikut (Sanjaya, 2014):

1) pengetahuan bukanlah merupakan gambaran dunia kenyataan belaka,
akan tetapi, selalu merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan.

2) Subjek membentuk skema kognitif, kategori, konsep, dan struktur
yang perlu untuk pengetahuan.

3) Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi membentuk
pengetahuan apabila konsepsi itu berlaku dalam berhadapan dengan
pengalaman-pengalaman seseorang.

Inkuiri

Asas kedua dalam pembelajaran kontekstual adalah inkuiri.
Artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan
melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah
fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil proses menemukan sendiri.
Dengan demikian dalam proses perencanaan, guru bukanlah
mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapi
merancang pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat
menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya (Trianto, 2007).
Belajar pada dasarnya merupakan proses mental seseorang yang tidak
terjadi mekanis. Melalui proses mental itulah, diharapkan peserta didik
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berkembang secara utuh baik intelektual, mental, emosional, maupun

pribadinya.

Secara umum proses inkuiri dapat dilaksanakan melalui beberapa
langkah yaitu (Trianto, 2007):

1) Merumuskan masalah

2) Mengajukan hipotesis

3) Mengumpulkan data

4) Menguji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan

5) Membuat kesimpulan

6) Observasi

7) Bertanya

8) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca,
teman sekelas, guru, atau audiens yang lain.

Bertanya (Questioning)

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan
setiap masing-masing orang, sedangkan menjawab pertanyaan
mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir. Dalam proses
pembelajaran kontekstual, guru tidak menyampaikan agar peserta didik
dapat menemukan sendiri (Sanjaya, 2014). Karena itu peran bertanya
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk menemukan setiap

materi yang dipelajarinya.

Dalam suatu pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya akan

sangat berguna untuk (Sanjaya, 2014):

1) Menggali informasi tentang kemampuan peserta didik dalam
penguasaan materi pelajaran

2) Membangkitkan motivasi untuk belajar merangsang keingintahuan
peserta didik terhadap sesuatu

3) Memfokuskan peserta didik pada sesuatu yang diinginkan
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4) Membimbing peserta didik untuk menemukan atau menyimpulkan

sesuatu

Hampir pada semua peserta didik kegiatan belajar dapat
menekankan bertanya antara peserta didik dengan peserta didik, antara
guru dengan peserta didik, antara peserta didik dengan orang lain yang
didatangkan ke kelas, dan sebagainya (Trianto, 2007). Kegiatan bertanya
juga dapat ditemukan ketika peserta didik berdiskusi, bekerja dalam
kelompok, ketika menemui kesulitan, ketika mengamati, dan sebagainya.

Kegiatan-kegiatan itu akan menumbuhkan dorongan untuk bertanya.

Masyarakat Belajar (Learning Community)

Leo Semenovich Vygotsky, seorang psikolog Rusia, menyatakan
bahwa pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak oleh
komunikasi dengan orang lain. Suatu permasalahan tidak mungkin dapat
dipecahkan sendiri, tetapi membutuhkan bantuan orang lain. Kerja sama
saling memberi dan menerima sangat dibutuhkan untuk memecahkan
suatu persoalan (Sanjaya, 2014). Konsep masyarakat belajar (learning
community) dalam pembelajaran kontekstual menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain. Kerja sama
itu dapat dilaksanakan dalam berbagai bentuk baik dalam kelompok
belajar secara formal maupun dalam lingkungan yang terjadi secara
alamiah. Hasil belajar dapat diperoleh dari sharing dengan orang lain.
Baik antar teman maupun antar kelompok yang sudah tahu memberi tahu
pada yang belum tahu, yang pernah mempunyai pengalaman membagi
pengalamannya pada orang lain.

Dalam pembelajaran kontekstual, penerapan asas masyarakat
belajar dapat dilaksanakan dengan menerapkan asas masyarakat belajar
dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Peserta didik
dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat heterogen,

baik dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun dilihat
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dari bakat dan minatnya (Sanjaya, 2014). Jadi, asas masyarakat belajar ini
dapat dilakukan dengan melalui kelompok belajar di dalam kelas.
Permodelan (Modeling)

Dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan
tertentu, ada model yang bisa ditiru oleh peserta didiknya, misalkan
memodelkan langkah-langkah cara menggunakan neraca O’haus dengan
demonstrasi sebelum peserta didiknya melaksanakan suatu tugas tertentu.
Yang dimaksud dengan asas modeling yaitu proses pembelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh semua
peserta didik (Trianto, 2007). Misalnya guru memberikan contoh
bagaimana cara mengoperasikan sebuah alat atau bagaimana cara
melafalkan sebuah kalimat asing, guru olahraga memberikan contoh
bagaimana cara melempar bola, guru kesenian memberikan contoh
bagaimana cara memainkan alat musik, guru biologi memberikan contoh

bagaimana cara menggunakan termometer, dan lain sebagainya.

Proses modeling tidak terbatas dari guru saja akan tetapi dapat juga
guru memanfaatkan peserta didik yang dianggap memiliki kemampuan
(Trianto, 2007).

Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang sudah
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-
kejadian atau peristiwa pembelajaran yang sudah dilaluinya (Trianto,
2007). Melalui proses refleksi, pengalaman belajar itu akan dimasukkan
dalam struktur kognitif peserta didik yang pada akhirnya akan menjadi
bagian dari pengetahuan yang dimilikinya. Bisa terjadi lewat proses
refleksi peserta didik akan memperbarui pengetahuan yang sudah

dibentuknya, atau menambah khazanah pengetahuannya.

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan Contextual

Teaching and Learning (CTL), setiap berakhir proses pembelajaran guru
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merenung atau

mengingat kembali apa yang sudah dipelajarinya (Trianto, 2007). Biarkan

secara bebas peserta didik menafsirkan pengalamannya sendiri, sehingga

ia dapat menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya.

Pada akhir pembelajaran guru menyisakan waktu sejenak agar

peserta didik melakukan (Trianto, 2007):

1)
2)
3)
4)
5)

Pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu
Catatan atau jurnal di buku peserta didik

Kesan dan saran peserta didik mengenai pembelajaran hari itu
Diskusi

Hasil karya

. Penilaian Autentik (Authentik Assessment)

Pada umumnya para pendidik mengenali empat jenis penilaian

autentik yaitu (Johnson, 2008):

1)

2)

Portofolio

Kemungkinan besar bentuk penilaian autentik paling terkenal adalah
portofolio. Sebagai bagian intrinsik dari prestasi harian kelas yang
dilakukan terus-menerus, portofolio timbul dari konteks sehari-hari.
Saat melakukan berbagai jenis tugas, para peserta didik menilai dan
mengumpulkan tugas dan selama itu mereka melihat diri mereka
sebagai seorang yang kreatif dan memiliki kemampuan. Anak-anak
memperoleh kepercayaan diri dan rasa mengemban tugas dengan
mengumpulkan dan menilai pekerjaan mereka sendiri serta mereka
memiliki hasil karya sendiri.

Proyek

Kehidupan diluar sekolah rasanya terdiri dari beribu-beribu proyek.
Proyek dalam bab ini mengacu pada aktivitas apa saja, termasuk
memecahkan masalah, yang dilakukan untuk mendapatkan sebuah
hasil. Dalam kegiatan biasa, kita mengerjakan suatu proyek karena
proyek itu minat kita, atau karena kita diminta melakukannya, atau
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3)

4)

mungkin karena ada sekelompok orang setuju bahwa sebuah proyek
dibutuhkan demi kebaikan bersama. Sistem Contextual Teaching and
Learning sangat bergantung pada proyek sebagai cara untuk mencapai
tujuan akademik sambil menyesuaikan perbedaan gaya belajar, minat,
dan bakat dari tiap peserta didik. Karena proyek menghubungkan
muatan akademik dengan konteks dunia nyata, proyek
membangkitkan antusiasme para peserta didik untuk ikut
berpartisipasi.

Pertunjukan

Seperti halnya pembuatan proyek dan portofolio, pertunjukan juga
bisa dipakai sebagai alat ajar sekaligus alat penelitian. Dalam
pertunjukan, para peserta didik mempertontonkan di depan khalayak
bahwa mereka sudah menguasai tujuan belajar tertentu. Seorang
peserta didik dengan bakat musik menonjol bisa memperlihatkan
pengetahuan tentang Romeo and Juliet karya Shakespeare dengan
mengubah dan memainkan musik untuk mengiringi sebuah adegan
atau babak dalam drama. Sekelompok peserta didik menulis dan
memainkan sebuah cuplikan dari drama odyssey karya Homer. Sudah
menjadi kebiasaan untuk menyertai setiap pertunjukan dengan narasi,
tertulis atau lisan, yang menjelaskan hubungan pertunjukan tersebut
dengan materi yang sedang dipelajari. Narasi tersebut menjelaskan
mengapa pertunjukan tersebut berisi fitur-fitur tertentu dan detail mana
yang paling cocok.

Tanggapan tertulis lengkap

Tanggapan tertulis lengkap memungkinkan para peserta didik
mempertunjukan penguasaan mereka atas tujuan belajar sambil
mempertajam keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi.
Tanggapan tertulis bisa diwujudkan dalam berbagai format,
diantaranya surat persuasi, buku pedoman pelatihan teknis, brosur,
studi kelayakan, esai penelitian, dan esai pendek. Soal esai di bawah

ini, contohnya meminta anak-anak kelas Ill (tiga) dalam mata
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pelajaran PPKn untuk memperlihatkan pengetahuan mereka mengenai

nilai-nilai Pancasila sekaligus kemampuan analitis mereka.

Penilaian autentik menilai pengetahuan dan keterampilan yang

diperoleh peserta didik. Penilaian tidak hanya guru, tetapi juga teman

lain atau orang lain. Karakteristik penilaian autentik (Johnson, 2008):

a)
b)

c)
d)

e)

Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran
Yang diukur Kketerampilan dan performasi, bukan
mengingat fakta

Berkesinambungan

Terintegrasikan

Dapat digunakan feed back

Dalam Contextual Teaching and Learning, hal-hal yang bisa

digunakan sebagai dasar penilaian prestasi peserta didik antara lain
(Johnson, 2008):

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)

Proyek/kegiatan dan laporan peserta didik;
PR (Pekerjaan Rumabh);

Kuis;

Karya peserta didik;

Presentasi atau penampilan peserta didik
Demonstrasi

Laporan

Jurnal

Hasil tes

Karya tulis

6. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching

and Learning)

a. Kelebihan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and

Learning)
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Pembelajaran kontekstual mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihan dari model pembelajaran ini menurut Aprudin adalah
antara lain (Aprudin, 2011):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pembelajaran menjadi bermakna. Artinya peserta didik dipaksa untuk
dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan yang nyata. Hal ini sangat penting, dikarenakan
dengan dapat menghubungkan materi yang didapat dengan kehidupan
nyata, bukan saja bagi peserta didik materi itu akan berfungsi secara
fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat
dalam ingatan peserta didik, sehingga tidak akan mudah dilupakan.
Pembelajaran lebih produktif serta dapat menumbuhkan penguatan
konsep terhadap peserta didik sebab model pembelajaran kontekstual
menganut aliran Kkonstruktivisme, dimana seorang peserta didik
dipaksa untuk mendapatkan pengetahuannya sendiri. Lewat landasan
filosofis konstruktivisme peserta didik diharapkan belajar melalui
“mengalami” bukan “menghafal”.

Kontekstual yaitu model pembelajaran yang mewajibkan pada
kegiatan peserta didik secara penuh, baik fisik ataupun mental.

Kelas dalam pembelajaran berbasis kontekstual tidak sebagai wadah
guna mendapatkan informasi, akan tetapi sebagai wadah untuk
menguji data hasil temuan mereka di lapangan.

Materi pembelajaran dapat ditemukan dengan sendiri oleh peserta
didik, bukan dari hasil pemberian oleh pendidik.

Penerapan pembelajaran kontekstual dapat menciptakan suasana

belajar mengajar yang bermakna.

Kelemahan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and

Learning)

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran ini menurut

Aprudin adalah sebagai berikut (Aprudin, 2011):
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1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran
kontekstual berlangsung.

2) Jika pendidik tidak bisa mengendalikan kelas maka dapat menciptakan
suasana kelas yang kurang kondusif.

3) Pendidik lebih intensif dalam membimbing. Sebab dalam model ini,
pendidik tidak berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru yaitu
mengatur kelas sebagai sebuah tim yang bekerja sama guna
mendapatkan pengetahuan baru bagi peserta didik, serta membimbing
peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap
perkembangannya. Peserta didik dilihat sebagai individu yang sedang
berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh
tingkat perkembangan serta keluasan pengalaman yang dipunya.

4) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik guna
mendapatkan atau memakai sendiri ide-ide dan mengajak peserta didik
agar dengan menyadari dan dengan sadar memakai strategi-strategi
mereka sendiri buat belajar. Namun dalam konteks ini pastinya guru
memerlukan perhatian serta bimbingan yang ekstra kepada peserta
didik agar tujuan belajar mengajar sesuai dengan apa yang diterapkan
seperti semula.

C. Modifikasi Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Berbasis

Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) di Sekolah

Adapun Modifikasi Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Berbasis Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah

sebagai berikut:

Tema : Bhinneka Tunggal Ika

Topik : Mengenal Indonesia Lebih Dekat
Dimensi Profil Pelajar Pancasila : Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan Berakhlak Mulia, Berkebhinekaan Global, dan Mandiri
Sub-elemen yang disasar : Merawat diri secara fisik, mental dan

spiritual, mengutamakan persamaan dengan orang lain dan menghargai

49



perbedaan, berempati kepada orang lain, mengenal budaya dan identitas
budaya, menumbuhkan rasa menghormati terhadap keanekaragaman budaya,
percaya diri, tangguh dan adaptif (Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, 2022).
Adapun tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut (Pusat Kurikulum dan
Pembelajaran, 2022):

a. Aktivitas 1

Mengenali diri sendiri
b. Aktivitas 2

Mengenal teman sekelas
c. Aktivitas 3

Jelajah provinsi di Indonesia
d. Aktivitas 4

Kwartet nusantara
e. Aktivitas 5

Dongeng nusantara
f. Aktivitas 6

Indonesia dalam karya
g. Aktivitas 7

Traditional games
h. Aktivitas 8

Medley nusantara
i. Aktivitas 9

Panggung kebhinekaan
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Adapun definisi penelitian dan
pengembangan menurut Sugiyono adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan suatu produk dan memvalidasinya (Sugiyono, 2014). Sesuai
dengan definisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila berbasis pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas 111 (tiga) sehingga layak untuk
diujicobakan di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Tentu penelitian ini didasari
atas permasalahan yang didapatkan di sekolah tersebut sehingga diharapkan dapat

membantu guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar dengan baik.

Adapun model pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model ADDIE yang
dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Sesuai dengan namanya, model
ADDIE mempunyai lima tahapan yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, dan
Evaluate (Branch, 2009). Peneliti menggunakan model ADDIE disebabkan model
ini mempunyai lima tahapan yang sistematis, praktis dan dapat membantu peneliti
untuk mengembangkan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila serta
mempunyai kegiatan evaluasi pada setiap tahapannya sehingga sangat
mendukung agar produk yang dihasilkan valid dan efektif untuk dipakai dalam

kegiatan belajar mengajar.
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan berikut merupakan prosedur pada

penelitian ini:

1. Analisis (Analysis)
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4.

Kegiatan pada tahap analisis adalah melaksanakan identifikasi
permasalahan, kebutuhan peserta didik, dan analisis kondisi peserta didik
dalam pembelajaran. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap
tingkah laku peserta didik dalam pembelajaran. Kegiatan analisis dilakukan
dengan mengumpulkan data melalui observasi pembelajaran di kelas serta
wawancara bersama wali kelas 111 SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa sejauh ini peserta didik sulit untuk
memahami sebuah materi pembelajaran, dikarenakan pembelajaran di masa-
masa krusial dari daring ke luring mengakibatkan terjadinya learning loss,
sehingga mengakibatkan pengetahuan dan keterampilannya menurun. Setelah
melakukan tahapan analisis, peneliti mengetahui kondisi dan kebutuhan
peserta didik. Selanjutnya peneliti merancang pengembangan sebuah produk
sebagai solusi atas permasalahan dengan tetap berkonsultasi dengan
pembimbing.

Desain (Design)

Pada tahap ini peneliti mulai merancang modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila yang dikembangkan. Peneliti membuat konsep
rancangan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila melalui power
point. Selain itu, peneliti juga mencari ataupun mendesain aset-aset berupa
gambar dan logo melalui aplikasi canva serta pinterest yang bisa diunduh
secara gratis. Selain itu, tahap terakhir adalah menyiapkan bahan-bahan materi
untuk modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila.

Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, peneliti menyusun materi dan bahan-bahan yang sudah
disiapkan ke dalam aplikasi power point. Penyusunan bahan-bahan tersebut
mengacu pada konsep yang sudah dibuat pada tahap desain agar membentuk
suatu produk modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang utuh.
Setelah proses penyusunan selesai, produk tersebut di ekspor menjadi file
berformat pdf agar bisa di cetak menjadi bahan hard file, ataupun bisa
disimpan menjadi bahan soft file di smartphone maupun di laptop.

Implementasi (Implementation)
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Pada tahapan ini, produk yang sudah dikembangkan divalidasi oleh
para ahli (validator). Terdapat dua validator dalam penelitian ini diantaranya
ahli materi dan ahli media. Ini bertujuan untuk menilai apakah rancangan
produk tersebut sudah layak untuk diujicobakan kepada peserta didik. Setelah
menerima masukan dari validator hingga produk dinyatakan valid kemudian
diujicobakan kepada peserta didik kelas tiga Aisyah di SD Muhammadiyah 9
Kota Malang.

5. Evaluasi (Evaluate)

Evaluasi dilaksanakan untuk mengukur keefektifitasan modul
penguatan profil pelajar Pancasila diimplementasikan kepada peserta didik.
Jika pada setiap tahapan masih ditemukan hal-hal yang perlu disempurnakan,
maka peneliti akan melaksanakan revisi dan ujicoba ulang hingga produk
layak dan efektif untuk dipakai secara berkelanjutan. Hal ini didasarkan pada
hasil wawancara, observasi, dan angket yang dibagikan kepada validator
tentang kelayakan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dan
peserta didik mengenai kemenarikan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila.

C. Uji Coba Produk

Tahap uji coba produk dilaksanakan agar media yang telah dikembangkan

oleh peneliti mendapatkan penilaian dari para validator dan respon peserta didik:

1. Desain Uji Coba
Desain uji coba dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Tahap Validasi Produk

Uji coba produk berupa modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila dilakukan kepada validator/ahli media dan materi untuk
memberikan suatu penilaian dan masukan bermanfaat untuk memperbaiki

produk menggunakan instrumen berupa angket.

b. Tahap Uji Coba Produk
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Uji coba produk modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
dilakukan kepada peserta didik kelas 111 (tiga) Aisyah yang berjumlah 28

peserta didik. Kegiatan uji coba tersebut dilaksanakan di dalam kelas

(luring).

2. Subjek Uji Coba
Adapun subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu:
a. Uji Ahli

Sebelum di uji cobakan kepada peserta didik, produk yang telah
dikembangkan akan divalidasi terlebih dahulu oleh para tim ahli. Proses
validasi dilaksanakan dengan memberikan penilaian produk pada tim ahli.
Apabila menurut tim ahli produk memerlukan perbaikan, maka dilakukan

perbaikan hingga produk bernilai valid.

b. Uji Coba
Uji coba dilaksanakan dengan menerapkan produk yang dihasilkan
pada pembelajaran agar dapat mengetahui keberhasilan penerapan produk
serta bagaimana respon peserta didik terhadap modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila. Subjek uji coba yaitu peserta didik kelas 111 (tiga)
Aisyah di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang yang berjumlah 28 peserta
didik.
D. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu:
1. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara
bersama guru kelas, dan masukan dari tim ahli.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari angket penilaian (validasi)
yang telah diberikan para ahli dan respon peserta didik terkait produk yang

dikembangkan oleh peneliti.
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E. Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian pengembangan ini menggunakan instrumen pengumpulan data

berupa:

1. Wawancara

Menurut Muri Yusuf, wawancara adalah suatu kejadian atau suatu
proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi melalui
komunikasi langsung atau dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan
percakapan tatap muka antara pewawancara dengan sumber informasi (Yusuf,
2011). Maka dengan demikian wawancara adalah langkah awal peneliti untuk
mendapatkan informasi terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.
Dengan mewawancarai wali kelas, peneliti dapat mengidentifikasi masalah
dan mencari informasi tentang masalah yang ada di SD Muhammadiyah 9
Kota Malang. Adapun Kisi-kisi dari wawancara adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Wawancara Guru

No. Aspek Indikator yang diamati Nomor
Soal
1. Modul proyek Penerapan modul proyek penguatan profil 7
penguatan profil pelajar | pelajar Pancasila di kelas I11 (tiga) SD
Pancasila Muhammadiyah 9 Kota Malang
2. Kecocokan modul proyek penguatan profil 8
pelajar Pancasila untuk dilakukan secara
berkelanjutan
3. Kesesuaian penggunaan modul proyek 9
penguatan profil pelajar Pancasila dengan
karakteristik peserta didik
4 Saran untuk penelitian dan pengembangan 10
modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila
5. Bahan Ajar Media pembelajaran 4
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6. Kendala dalam penggunaan modul 5
7. Pengembangan media pembelajaran 6
terhadap peserta didik
8. Pembelajaran Penerapan dan kendala dalam penggunaan 1,2
modul
9. Pengembangan modul terhadap peserta didik 3
. Observasi

Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan
panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya
seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit (Bungin, 2017). Oleh karena itu,
observasi merupakan kemampuan manusia menggunakan seluruh panca
indranya dan memperoleh hasil dari fungsi panca indra utama yaitu mata

untuk memperoleh data atau informasi.

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas pembelajaran secara
langsung dengan tetap mencatat fenomena yang terjadi dalam proses
penelitian. Bagian yang diamati oleh peneliti meliputi tingkah laku peserta
didik dan respon terhadap berlangsungnya uji coba produk pengembangan
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila berbasis Contextual
Teaching and Learning. Adapun Kkisi-kisi dari observasi adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Observasi Pengembangan Modul Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila

No. Aspek Indikator yang diamati Nomor
1. Pembelajaran | Peserta didik menyimak materi 1
2. Keaktifan peserta didik dalam bertanya 2
3. Kefokusan peserta didik dalam pembelajaran 3
4, Peserta didik dalam memberikan pendapat 4
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5. Guru menambahkan informasi 5

6. Peserta didik dalam menulis dan mencatat materi 6

7. Peserta didik dalam membuat kesimpulan 7

8. Guru merefleksikan kesimpulan peserta didik 8

9. Respon Peserta | Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila 9

Didik membantu peserta didik untuk lebih fokus mengikuti

pembelajaran

10. Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila 10
untuk aktif dalam pembelajaran

11. Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat 11
membangkitkan motivasi peserta didik

12. Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila 12
membantu peserta didik untuk berpikir kritis

13. Peserta didik memahami materi yang disampaikan 13
dengan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila

14, Guru Guru dapat menggunakan modul proyek penguatan 14
profil pelajar Pancasila dengan mudah

15. Penggunaan modul proyek penguatan profil pelajar 15
Pancasila mempermudah tugas guru dalam
menyampaikan materi

3. Angket

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian

pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus

dijawab oleh responden (Makbul, 2018). Maka dari itu, angket digunakan

untuk menggali informasi yang berhubungan dengan modul proyek penguatan

profil pelajar Pancasila yang dikembangkan. Angket diberikan kepada tim ahli

dan peserta didik kelas 111 (tiga) SD Muhammadiyah 9 Kota Malang sebagai

respondennya. Tujuan angket diberikan kepada tim ahli adalah untuk

57




mengetahui kevalidan sebuah modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Sedangkan, tujuan angket diberikan kepada peserta didik adalah
untuk mengetahui dan mendapatkan data kemenarikan sebuah modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Adapun Kisi-kisi dari angket untuk tim ahli
dan angket untuk peserta didik adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Angket untuk tim Ahli

No. | Aspek Indikator yang diamati Nomor
Pertanyaan

1. Materi | Kesesuaian uraian materi pada modul proyek 1,2,3,9
penguatan profil pelajar Pancasila

2. Kesesuaian langkah-langkah pembuatan modul proyek 4
penguatan profil pelajar Pancasila

3. Kesesuaian gambar dengan modul proyek penguatan 5,6
profil pelajar Pancasila

4. Kesesuaian karakter dan berpikir kritis dengan modul 8
proyek penguatan profil pelajar Pancasila

5. Kesesuaian modul proyek penguatan profil pelajar 7
Pancasila dengan wawasan pengetahuan peserta didik

6. Kesesuaian evaluasi dengan modul proyek penguatan 10, 11, 12
profil pelajar Pancasila

7. | Desain | Kesesuaian tata letak isi modul proyek penguatan profil 1,2
pelajar Pancasila

8. Kesesuaian ilustrasi gambar dengan modul proyek 3,4
penguatan profil pelajar Pancasila

9. Kesesuaian warna modul proyek penguatan profil 56
pelajar Pancasila

10. Kesesuaian Header dan Foter modul proyek penguatan 7,8,9
profil pelajar Pancasila

11. Kesesuaian bentuk dan huruf modul proyek penguatan 10, 11
profil pelajar Pancasila
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12. Kesesuaian komponen modul proyek penguatan profil | 12, 13, 14, 15
pelajar Pancasila

13. | Bahasa | Kesesuaian kaidah bahasa Indonesia 1,2

14. Kesesuaian Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) 3,4

15. Kelugasan dan kesederhanaan bahasa pada modul 56
proyek penguatan profil pelajar Pancasila

16. Kesesuaian bentuk dan ukuran huruf 7,8

17. Susunan kalimat tidak menimbulkan kehancuran 9

18. Kesesuaian bahasa dalam modul proyek penguatan | 10,11, 12, 13
profil pelajar Pancasila

19. Kesesuaian bahasa dalam evaluasi 14,15

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Angket untuk peserta didik
No. Indikator yang diamati Nomor
Pertanyaan
1. | Ketertarikan peserta didik dalam belajar 1,2,3,4
2. | Pemahaman peserta didik pada modul proyek penguatan 56
profil pelajar Pancasila

3. | Pemilihan gambar dan warna yang menarik 7,8

4. | Kesesuaian evaluasi 9

5. | Wawasan peserta didik 10

4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang (Sugiyono, 2011). Instrumen penelitian ini

adalah untuk

memperkuat penelitian dari instrumen-instrumen yang lainnya dikarenakan

didukung oleh catatan peristiwa yang sudah dilalui.

Penelitian pengembangan ini membutuhkan dokumentasi sebagai

bukti. Dokumentasi yang dikumpulkan dapat berupa foto, gambar hidup,
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ataupun data lain selama proses penelitian. Teknik dokumentasi yang
dilaksanakan oleh peneliti yaitu foto kegiatan pembelajaran di sekolah

menggunakan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila.

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis data kualitatif

Data hasil wawancara dan observasi yang sudah diperoleh peneliti
dengan wali kelas 111 (tiga) Aisyah yang bernama ibu Lela Kartika W, S.Pd,
kemudian dikumpulkan dan direduksi untuk mendapatkan kesimpulan.

2. Analisis data kuantitatif
a. Analisis Validitas Produk

Validasi produk dilaksanakan oleh beberapa ahli. Instrumen
validasi berbentuk berbentuk angket yang isinya berupa kalimat-kalimat
pernyataan serta skor pilihan. Skala skor yang digunakan dalam angket
adalah skala likert yang kisarannya dari skala 1-5. Penentuan nilai
validitas menggunakan rumus persentase yang dimodifikasi oleh
Purwanto sebagai berikut (Arikunto, 2002):

P = § x 100
Keterangan:
P = Nilai akhir
F = Perolehan skor
N = Skor maksimal
Tabel 3.5 Kriteria Validitas Produk
Nilai Kriteria
81 -100 Sangat Valid
60 - 80 Valid
40 -60 Cukup Valid
20-40 Kurang Valid
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0-20 Tidak Valid

Sumber: Arikunto (2002)

Berdasarkan kriteria di atas, apabila modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila mendapat nilai sebesar 81 — 100 maka kriteria
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila sangat valid. Jika modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila mendapat nilai 60 — 80 maka
kriteria modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila valid. Jika modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila mendapat nilai 40 — 60 maka
kriteria modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila cukup valid. Jika
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila mendapat nilai 20 — 40
maka kriteria modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila kurang
valid. Jika modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila mendapat nilai

0 — 20 maka kriteria proyek penguatan profil pelajar Pancasila tidak valid.

. Analisis Keefektifan Produk

Data hasil keefektifan produk diperoleh dari hasil angket respon
peserta didik. Instrumen respon peserta didik berbentuk angket dengan
yang berisi beberapa pernyataan serta skor pilihan. Dalam menganalisis
respon peserta didik yaitu menggunakan rumus yang dimodifikasi oleh
Trianto sebagai berikut (Trianto, 2011):

>x
P=—x100%
XX

Keterangan:

P = Persentase

22X  =Jumlah jawaban seluruh responden
2x1 =Jumlah keseluruhan skor ideal

100% = Konstanta
Tabel 3.6 Kriteria Keefektifan Produk

No. Presentase (%) Kriteria
1. 85% - 100% Sangat positif
2. 70% - 84% Positif
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3. 50% - 69 %

Kurang positif

4. 0% - 49%

Tidak positif

Sumber: Trianto (2011)

Berdasarkan kriteria di atas apabila respon peserta didik setelah penerapan modul

proyek penguatan profil pelajar Pancasila menunjukkan presentase sebesar 85% - 100%

maka kriteria modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila sangat positif. Jika

mendapat presentase sebesar 70% - 84% maka kriteria modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasila positif. Jika modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila mendapat

presentase sebesar 50% — 69% maka kriteria modul proyek penguatan profil pelajar

Pancasila kurang positif. Dan jika modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila

mendapat presentase sebesar 0% - 49% maka kriteria modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasila tidak positif. Presentase ini yang menentukan kepositifan dari respon

peserta didik atas modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang sudah

dikembangkan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Produk Pengembangan

Penelitian dan pengembangan produk modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila dilaksanakan di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang dengan
subjek 28 peserta didik kelas I1l Aisyah. Penelitian dan pengembangan tersebut
menghasilkan produk modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang
bertujuan untuk mengetahui validitas dan keefektifan dari pengembangan modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.
Pada produk ini peserta didik diminta untuk menyimak dan mengikuti
pembelajaran baik itu secara individu atau berkelompok di dalam kelas.

Penelitian dan pengembangan produk modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasila menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan menerapkan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Berikut dipaparkan tahapan
penelitian dan pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
menggunakan model penelitian ADDIE.

1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis terdiri dari beberapa tahapan vyaitu identifikasi
permasalahan, analisis kebutuhan, dan analisis keterampilan. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui proses wawancara dengan wali kelas I11
Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang, untuk mengetahui informasi-
informasi terkait kondisi peserta didik dan kondisi pembelajaran di kelas
tersebut. Berikut hasil identifikasi permasalahan yang diperoleh peneliti dari
proses wawancara dengan ibu Lela Kartika W, S.Pd selaku wali kelas Il
Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.

a. Belum adanya modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang ada

di kelas 111 Aisyah
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b. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan terbatas,
sehingga membuat peserta didik bosan dan kurang efektif dilakukan dalam
pembelajaran di kelas
Berdasarkan paparan hasil identifikasi permasalahan di atas, analisis

kebutuhan sebagai solusi yang ditawarkan untuk permasalahan tersebut

adalah pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila untuk
meningkatkan belajar peserta didik kelas Il SD Muhammadiyah 9 Kota

Malang melalui pengembangan modul yang dapat menarik minat belajar

peserta didik dan efektif dilakukan di dalam kelas.

Hasil proses analisis keterampilan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas Il Aisyah SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang, diketahui bahwa guru masih mengalami
kesulitan dalam mengembangkan media pembelajaran dan Modul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila serta peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami pembelajaran dikarenakan media
pembelajaran yang kurang bervariasi.

b. Peneliti membuat modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila sesuai
dengan panduan pembuatan pengembangan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila agar proses pembelajaran dapat tepat sasaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.

2. Desain (Design)

Pada tahap desain, peneliti melakukan suatu kegiatan yakni merancang
produk yang mendasari proses pengembangan produk selanjutnya. Rancangan
produk pada tahap ini masih bersifat konseptual. Berikut merupakan kegiatan
perancangan produk yang dilakukan oleh peneliti:

a) Menentukan materi
Langkah pertama proses perencanaan pengembangan diawali dengan
menentukan sebuah dimensi dari modul proyek penguatan profil pelajar
pancasila, adapun dimensi tersebut adalah beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, dan
mandiri. Selanjutnya, langkah kedua adalah menentukan elemen dari
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b)

modul proyek penguatan profil pelajar pancasila, adapun elemen dari
dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia adalah elemen akhlak pribadi dan akhlak kepada manusia. Elemen
dari dimensi berkebhinekaan global adalah elemen mengenal dan
menghargai budaya, dan elemen dari dimensi mandiri adalah elemen
regulasi diri. Berikutnya, langkah ketiga adalah menentukan sub-elemen
dari modul proyek penguatan profil pelajar pancasila, adapun sub-elemen
dari elemen akhlak pribadi adalah merawat diri secara fisik, mental dan
spiritual. Sub-elemen dari elemen akhlak kepada manusia adalah
mengutamakan persamaan dengan orang lain dan menghargai perbedaan,
dan berempati kepada orang lain. Sub-elemen dari elemen mengenal dan
menghargai budaya adalah mengenal budaya dan identitas budaya, dan
menumbuhkan rasa menghormati terhadap keanekaragaman budaya. Sub-
elemen dari elemen regulasi diri adalah percaya diri, tangguh dan inovatif.
Selanjutnya, langkah ketiga adalah dilakukannya pemilihan tema dan topik
untuk pembuatan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila.
Peneliti memilih tema Bhinneka Tunggal Ika dan dengan topik Mengenal
Indonesia. Lalu, setelah itu merancang sebuah modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila sesuai dengan langkah-langkah pembuatan modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Dan langkah terakhir adalah
membuat evaluasi dari modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
untuk mengetahui apakah modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
tersebut efektif dilakukan pembelajaran di kelas atau tidak efektif
dilakukan pembelajaran di kelas.

Merancang desain Produk

Tahapan desain yang kedua yaitu cara mendesain langkah-langkah modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila dan proses merancang serta
menentukan model produk modul yang meliputi bentuk dan ukuran, desain
modul, serta warna dan jenis font yang akan digunakan pada produk. Hasil
perencanaan model produk modul proyek penguatan profil pelajar

Pancasila adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Merancang tujuan dan asesmen

Menentukan sub-elemen yang akan menjadi tujuan proyek profil dan
merancang indikator dan strategi asesmen.

Mengembangkan aktivitas

Mengembangkan gambaran alur aktivitas modul proyek profil pelajar
Pancasila dan mendetailkan penjelasan untuk setiap tahap aktivitas
modul proyek profil pelajar Pancasila.

Melengkapi dan menyelaraskan modul

Yaitu dengan cara melengkapi komponen lain yang dirasa diperlukan
seperti lembar kerja, daftar referensi, dsb.

Media berbentuk modul modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila.

Warna umum yang digunakan pada modul ini adalah warna putih.
Pemilihan warna putih karena warna putih dihubungkan dengan warna
bendera negara Indonesia, yaitu warna merah dan putih. Yang artinya
putih itu adalah sebuah kemurnian dan kesucian, melalui penggunaan
warna putih diharapkan peserta didik dapat menggali pengetahuannya
secara murni dan baik. Dalam hal ini warna juga dimanfaatkan peneliti
untuk mempermudah penggunaan dalam modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila.

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang dengan
pemilihan jenis font yang mudah untuk dibaca, dipahami, dan dapat

menarik perhatian peserta didik kelas 111.

Pemilihan ilustrasi gambar

Kesesuaian gambar dalam memvisualisasikan uraian materi. Pemilihan

gambar dilakukan melalui analisis karakteristik materi yang dianggap sulit

dipahami (abstrak) apabila hanya menggunakan teks materi abstrak yang

didukung sajian gambar yang relevan, dapat memudahkan peserta didik

membangun pengetahuan (Komang Redy Winatha, 2018). Penggunaan

gambar juga dipilih dan diletakkan secara selektif berdasarkan Kriteria-
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kriteria yang ada. Jadi, tidak boleh sembarangan dalam memilih gambar
untuk modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila.

d) Penyusunan instrumen validasi dan instrumen respon peserta didik
Instrumen validasi produk dan instrumen respon peserta didik terhadap
keefektifan produk berbentuk angket checklist yang masing-masing terdiri
dari 10 butir pernyataan. Instrumen validasi dilengkapi dengan tabel kritik
dan saran untuk validator. Pada tahap ini peneliti juga melakukan perizinan
serta konsultasi awal dengan validator validator materi, media, bahasa, dan
instrumen penelitian. Validator ahli materi dalam hal ini adalah Lela
Kartika W, S.Pd (Wali Kelas Il Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota
Malang), validator ahli media adalah Vannisa Aviana Melinda, M. Pd,
validator ahli bahasa adalah Dr. Mohamad Zubad Nurul Yagin, M. Pd,
Validator ahli instrumen penelitian adalah Sigit Priatmoko, M. Pd.

3. Pengembangan (Development)

a. Tampilan Cover dan Kata Pengantar Modul Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila

Sampul pada produk pengembangan modul ini terdapat satu sisi
yaitu pada cover depan. Cover tersebut berisi tulisan Fase B, Modul
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Tema, Nama sekolah, dan
kelas. Lembar berikutnya berisi kata pengantar dan ucapan syukur.
Berikut tampilan cover dan kata pengantar modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasila:
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BHINNEKA
TUNGGAL IKA

Gambar 4.1 Tampilan Cover dan Kata Pengantar Modul Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila

b. Tema dan Topik serta Konsep Pembelajaran P5 SD Muhammadiyah 9
Kota Malang

Pada bagian tema dan topik terdapat dua pembahasan yaitu yang
pertama adalah tema dari modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
ini adalah Bhinneka Tunggal Ika. Kedua, topik dari modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila mengangkat topik yaitu Mengenal
Indonesia. Serta pembahasan tentang permasalahan utama kenapa topik
tersebut dipilih dan diangkat dalam proyek penguatan profil pelajar
Pancasila.

Berikutnya, bagian dalam konsep pembelajaran P5 SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang disini ada terdapat 4 komponen yaitu:
aktivitas, refleksi, konsep, dan aplikasi. Tampilan tema dan topik serta
konsep pembelajaran P5 SD Muhammadiyah 9 Kota Malang dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.2 Tampilan Tema dan Topik serta Konsep
Pembelajaran P5 SD Muhammadiyah 9 Kota Malang

Dimensi, Elemen, Sub-elemen dan Daftar Isi

Pada bagian pertama ini yaitu tentang dimensi, elemen, dan sub-
elemen. Yang dimana dimensi pertama adalah beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia dengan elemen akhlak pribadi dan
akhlak kepada manusia. Kedua, yaitu dimensi berkebhinekaan global
dengan elemen mengenal dan menghargai budaya. Ketiga, yaitu dimensi
mandiri dengan elemen regulasi diri. Dan sub-elemen yang tercantum
dalam modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila.

Selanjutnya, bagian daftar isi terdapat ada 9 aktivitas yang
tercantum dalam modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila.
Tampilan dimensi, elemen, sub-elemen dan daftar isi dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:
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il Dimensi, Elemen dan Sub-elemen

Gambar 4.3 Tampilan Dimensi, Elemen, Sub-elemen dan Daftar Isi

ALUR AKTIVITAS
MODUL F5
AKTIVITAS | AKTIVITAS 2 AKTIVITAS 3
Mengenal Diri Sendiri Mengenal Teman Sekelas Jelajah Provinsi Indonesia
AKTIVITAS L AKTIVITAS 5 AKTIVITAS 6
Kwartet Nusantara Dmgeng Nusantara Indonesia dalam Karya
ACTIVITAS 7 AKTIVITAS & AKTIVITAS 4
Traditional Games Medley Nusantara Pangqung Kebhinekaan

Gambar 4.4 Alur Aktivitas Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar

d. Materi Pembelajaran

Pancasila

Pada produk modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
terdapat sembilan aktivitas, masing-masing berisi aktivitas, refleksi,
konsep, aplikasi dan catatan. Program ini diberikan untuk membantu guru
untuk mempermudah dalam menyampaikan pembelajaran. Masing-
masing tampilan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat
dilihat pada tabel berikut:

1) Tampilan Modul Aktivitas 1 Mengenali Diri Sendiri
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Tabel 4.1 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

ol

EM D
i EL)
| -
¥ [ —

+ Alattols dam pewarna

Aktivitos

1 Membanikan selambar kartas kapada satiap siswa
2

Keterangan:

Petunjuk, aktivitas dan refleksi

Aktivitas 1
No Gambar Deskripsi
1. Kegiatan pertama
AKTIVITAS 1 adalah tentang

mengenal diri sendiri
yang dimana terdapat

% di gambar tersebut
- = - adalah menunjukkan
M N | | = tentang mengenal diri

K_ sendiri.
Keterangan:
Aktivitas 1: Mengenal Diri Sendiri
2. ; Selanjutnya, disini

terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 1 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan
peserta didik, serta
refleksi dari guru

kepada peserta didik.
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-
v ‘ )
All
“BEM\'SELF“-‘ e
, "Jadidirl Sendirl”

1 Setiapmanusia itu unik dan istimewa.

Keterangan:
Konsep: Be My Self “Jadi Diri

Sendiri”

Disini terdapat
konsep dari aktivitas
1 yaitu be my self
“Jadi diri sendiri”.
Adapun konsepnya
disini terdapat ada 5
konsep yang harus
diterapkan peserta
didik dalam
kehidupan sehari-

hari.

Keterangan:

Berikutnya, di dalam
bagian aplikasi ini
adalah berupa
pertanyaan yang
ditujukan kepada
peserta didik dan
pertanyaan disini ada
terdapat 3 pertanyaan
yang harus dijawab
peserta didik.

Aplikasi

n" =

L
|| CONTOH GAMBAR VANG DIHARAPKAN

'

A IDENTITAS
.

A

YANG PERLU
DIPERBAIKI

LB e

Keterangan:

Bagian ini, adalah
evaluasi untuk
peserta didik di
aktivitas 1 yang
dimana tugasnya
adalah
menggambarkan diri
sendiri dengan
berupa identitas,
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Kegiatan evaluasi aktivitas 1

kelebihan diri
sendiri, dan yang
perlu diperbaiki dari

diri sendiri.

Keterangan:

Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 1 ini
adalah catatan. Yang
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkan
dan apa yang kurang
dalam aktivitas 1 ini.

2) Tampilan Modul Aktivitas 2
Tabel 4.2 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Aktivitas 2

No

Gambar

Deskripsi

-"lé-l,gﬂt*ttlb Tewmanw
8““’“‘18 (‘-" /

Keterangan:

Aktivitas 2: Mengenal Teman Sekelas

Kegiatan aktivitas
kedua adalah tentang
mengenal teman
sekelas yang dimana
terdapat di gambar
tersebut adalah
menunjukkan tentang
mengenal satu sama
lain atau mengenal

teman sekelas.
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Keterangan:

Petunjuk, aktivitas dan refleksi

Selanjutnya, disini
terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 2 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan
peserta didik, serta
refleksi dari guru
kepada peserta didik.

, umiry mowveRsiTy
“Persatuan dalam Keberagaman”
elainkan

Keterangan:

Konsep dan Aplikasi

Disini terdapat
konsep dari aktivitas
2 yaitu unity in
diversity “Persatuan
dalam
Keberagaman”.
Adapun konsepnya
disini terdapat ada 3
konsep yang harus
diterapkan peserta
didik dalam
kehidupan sehari-
hari. Dan ada
aplikasi yang dimana
memuat 2 pertanyaan
yang ditujukan
kepada peserta didik
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3
fefofan

Keterangan:
Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 2 ini
adalah catatan. Yang
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkan
dan apa yang kurang

dalam aktivitas 2 ini.

3) Tampilan Modul Aktivitas 3
Tabel 4.3 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Aktivitas 3

No

Gambar

Deskripsi

"

Keterangan:

Aktivitas 3: Jelajah Provinsi

Indonesia

Kegiatan aktivitas
ketiga adalah tentang
jelajah provinsi
Indonesia yang
dimana terdapat di
gambar tersebut
adalah menunjukkan
tentang menjelajahi
provinsi yang ada di

Indonesia.
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i arahan bagaimana siswa mewarnal

kertas HVS yang sudsh berpola dengan bahan yang l

telah disiapkan dari rumah
3. Setiap
4. Setiap kelompok menyelesalkan sktivitas dengan

keglatan mewarnal.

S

Keterangan:

Petunjuk, aktivitas dan refleksi

Selanjutnya, disini
terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 3 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan
peserta didik, serta
refleksi dari guru

kepada peserta didik.

T e et rad st | Disini terdapat
e o
fuluusuruue'ﬁu;l:lkx ) X n ‘ konsep darl akthItaS
LRt 3 3 yaitu Bhinneka
\

]

T '

Keterangan:

Konsep dan Aplikasi

Tunggal Ika
“Walaupun berbeda-
beda, tetapi tetap satu
jua”. Adapun
konsepnya disini
terdapat ada 2 konsep
yang harus
diterapkan peserta
didik dalam
kehidupan sehari-
hari. Dan ada
aplikasi yang dimana
memuat pertanyaan
yang ditujukan
kepada peserta didik.
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- T

KLIPING SINGKAT YANG DIHARAPKAN

NAMA PROVINSI rS

KepumAvARK |

nnnnnnnnnn

Keterangan:

Tata cara membuat kliping

Berikutnya, di bagian
ini terdapat tata cara
membuat kliping
untuk peserta didik
yang dimana memuat
seperti: nama
provinsi, kondisi
alam, identitas siswa,
dan kebudayaan. Dan
dengan referensi
video pembelajaran
yang tertera di dalam
lembaran tersebut.

Keterangan:
Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 3 ini
adalah catatan. Yang
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkan
dan apa yang kurang

dalam aktivitas 3 ini.

4) Tampilan Modul Aktivitas 4
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Tabel 4.4 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

- -
L=

i
: | T —
L = Sisw hedekat Leatang
e rireis

Keterangan:

Petunjuk, aktivitas dan refleksi

Aktivitas 4
No Gambar Deskripsi
1. Kegiatan aktivitas
AKTIVITASS keempat adalah
tentang kwartet
nusantara yang
dimana terdapat di
gambar tersebut
adalah menunjukkan
tentang kwartet
Keterangan: nusantara.
Aktivitas 4. Kwartet Nusantara
2. =4 v v Selanjutnya, disini

terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 4 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan
peserta didik, serta
refleksi dari guru

kepada peserta didik.
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Disini terdapat
konsep dari aktivitas
4 yaitu Play and
Learn “Bermain dan
Belajar”. Adapun
konsepnya disini

terdapat ada 2 konsep

yang harus
Keterangan: diterapkan peserta
Konsep dan Aplikasi didik dalam
kehidupan sehari-
hari. Dan ada
aplikasi yang dimana
memuat pertanyaan
yang ditujukan
kepada peserta didik.

Bagian akhir di
dalam aktivitas 4 ini
adalah catatan. Yang
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkan

dan apa yang kurang

N dalam aktivitas 4 ini.

Keterangan:
Catatan

5) Tampilan Modul Aktivitas 5
Tabel 4.5 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Aktivitas 5
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No

Gambar

Deskripsi

AKTIVITAS 5

Keterangan:
Aktivitas 5: Dongeng Nusantara

Kegiatan aktivitas
kelima adalah
tentang dongeng
nusantara yang
dimana terdapat di
gambar tersebut
adalah menunjukkan
tentang cerita-cerita
nusantara dan

dongeng nusantara.

moral apa yang kallan dapat darl
Husantara yang telan kallan simak!

) il

Keterangan:
Petunjuk, aktivitas dan refleksi

Selanjutnya, disini
terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 5 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan
peserta didik, serta
refleksi dari guru

kepada peserta didik.

VALUESINLIFE "/ = e
“Nilal-nilai dalam Kehidupan®
o

Keterangan:

Disini terdapat
konsep dari aktivitas
4 yaitu Values in Life
“Nilai-nilai dalam
kehidupan”. Adapun
konsepnya disini
terdapat ada 3 konsep
yang harus

diterapkan peserta
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Konsep dan Aplikasi

didik dalam
kehidupan sehari-
hari. Dan ada
aplikasi yang dimana
memuat pertanyaan
yang ditujukan
kepada peserta didik.

(el

Keterangan:

Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 5 ini
adalah catatan. Yang
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkan
dan apa yang kurang

dalam aktivitas 5 ini.

6) Tampilan Modul Aktivitas 6

Tabel 4.6 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Aktivitas 6
No Gambar Deskripsi
1. : Kegiatan aktivitas
AKTIVITAS 6 keenam adalah

Keterangan:

tentang Indonesia
dalam karya yang
dimana terdapat di
gambar tersebut
adalah menunjukkan
tentang Indonesia

dalam karya.
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Aktivitas 6: Indonesia dalam Karya

Keterangan:

Petunjuk dan aktivitas

Selanjutnya, disini
terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 6 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan

peserta didik.

—m—,

1 Caba tenak gambar apa yang kallan selesalkant
2 Jelaskan bahan dan cars kalian menyslessikan tugas ini

EVERYONE I5 AN ARTIST
“Setiap orang adalan

Keterangan:

Refleksi dan Konsep

Disini terdapat
refleksi yang dimana
ditujukan kepada
peserta didik, dan
konsep dari aktivitas
6 yaitu Everyone is
an Artist “Setiap
orang adalah
seniman”. Adapun
konsepnya disini
terdapat ada 3 konsep
yang harus
diterapkan peserta
didik dalam
kehidupan sehari-
hari. Dan ada
aplikasi yang dimana

memuat pertanyaan
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yang ditujukan
kepada peserta didik.

Keterangan:
Aplikasi

Pada lembaran ini,
ada aplikasi yang
dimana memuat tiga
pertanyaan yang
ditujukan kepada
peserta didik.

~—

CONTOH POLA

Keterangan:

Contoh pola yang ingin diwarnai

Berikutnya, pada
halaman ini terdapat
contoh pola yang
dimana untuk
dipergunakan peserta
didik untuk
mewarnai hasil karya

mereka.

| N

Bagian akhir di
dalam aktivitas 6 ini
adalah catatan. Yang
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkan
dan apa yang kurang

dalam aktivitas 6 ini.
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Keterangan:

Catatan

7) Tampilan Modul Aktivitas 7
Tabel 4.7 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

yang ada di beberapa daerah di Indonesia.

9=

AN
Keterangan:

Petunjuk, aktivitas, dan refleksi

Aktivitas 7
No Gambar Deskripsi
1. Kegiatan aktivitas
s L ketujuh adalah
Traditionat \ traditional games
Ganes .ﬂ dalam karya y ang
l dimana terdapat di
gambar tersebut
adalah menunjukkan
tentang traditional
Keterangan: games.
Aktivitas 7: Traditional Games
2. Selanjutnya, disini

terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 7 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan
peserta didik. Dan
refleksi yang memuat
dua pertanyaan untuk

peserta didik.
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Keterangan:
Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 7 ini
adalah catatan. Yang
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkan
dan apa yang kurang

dalam aktivitas 7 ini.

8) Tampilan Modul Aktivitas 8
Tabel 4.8 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Aktivitas 8

No

Gambar

Deskripsi

AKTIVITAS 8

$
J

&"‘@A ’1& e
RN “ﬁ ’:é"!:;a»" (55

o,

Keterangan:

-

Aktivitas 8: Medley Nusantara

Kegiatan aktivitas
kedelapan adalah
Medley Nusantara
dalam karya yang
dimana terdapat di
gambar tersebut
adalah menunjukkan
tentang Medley
Nusantara.
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Keterangan:
Petunjuk, aktivitas, dan refleksi

Selanjutnya, disini
terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 8 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan
peserta didik. Dan
refleksi yang memuat
beberapa pertanyaan

untuk peserta didik.

Keterangan:

Konsep dan aplikasi

Disini terdapat
konsep dari aktivitas
8 yaitu Medley
Nusantara “Selaras
dalam Irama dan
Gerakan”. Adapun
konsepnya disini
terdapat ada 2 konsep
yang harus
diterapkan peserta
didik dalam
kehidupan sehari-
hari. Dan ada
aplikasi yang dimana
memuat pertanyaan
yang ditujukan
kepada peserta didik.
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Keterangan:

Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 8 ini
adalah catatan. Yang
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkan
dan apa yang kurang

dalam aktivitas 8 ini.

9) Tampilan Modul Aktivitas 9
Tabel 4.9 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Aktivitas 9

No

Gambar

Deskripsi

h‘ 7-“-\\\.
AKTIVITAS 9

Keterangan:

Aktivitas 9: Panggung Kebhinekaan

Kegiatan panggung
kebhinekaan adalah
Medley Nusantara
dalam karya yang
dimana terdapat di
gambar tersebut
adalah menunjukkan
tentang panggung
kebhinekaan.
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Keterangan:

Petunjuk, aktivitas, dan refleksi

Selanjutnya, disini
terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 9 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan
peserta didik. Dan
refleksi yang memuat
dua pertanyaan untuk

peserta didik.

Keterangan:

Konsep dan aplikasi

Disini terdapat
konsep dari aktivitas
8 yaitu Team Work
“Kerja secara
kelompok”. Adapun
konsepnya disini
terdapat ada 3 konsep
yang harus
diterapkan peserta
didik dalam
kehidupan sehari-
hari. Dan ada
aplikasi yang dimana
memuat pertanyaan
yang ditujukan
kepada peserta didik.

88




e.

Keterangan:

Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 9 ini
adalah catatan. Yang
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkan
dan apa yang kurang

dalam aktivitas 9 ini.

Daftar Pustaka dan Sampul Belakang

Tabel 4.10 Daftar Pustaka dan Sampul Belakang

No Gambar

Deskripsi

1. %
Vagtar Pustata,

Is =
Keterangan;

Daftar pustaka

Di dalam daftar
pustaka ini adalah
memuat tentang
referensi-referensi
atau sumber-sumber
darimana pun yang
sudah diambil oleh
pembuat modul
proyek penguatan
profil pelajar

Pancasila.
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4.

2. Pada sampul
belakang ini, terdapat
beragam orang dari
berbagai daerah,
suku, dan adat. Maka
dari itu, dari gambar

tersebut mencirikan

dari arti Bhinneka
Tunggal Ika.

Keterangan;

Sampul belakang

Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilaksanakan setelah produk sudah dinyatakan valid
oleh masing-masing validator. Pada tahap ini produk diujicobakan kepada 28
peserta didik kelas 11l Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang secara
luring. Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat dioperasikan
melalui televisi agar dapat dilihat oleh seluruh peserta didik. Penerapan modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila dikolaborasikan dengan media
pembelajaran yang lainnya agar pembelajaran tidak terasa bosan. Selain peran
peneliti, proses pembelajaran juga melibatkan peserta didik yaitu dengan cara
meminta peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran dan melaksanakan
perintah dari peneliti. Pada akhir pembelajaran, peserta didik diberikan angket
respon peserta didik terkait pembelajaran menggunakan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila tersebut. Proses implementasi berlangsung
dengan lancar dan kondusif begitu juga dengan aktifnya peserta didik di dalam
kelas. Adapun paparan hasil observasi tertera pada lampiran 12 halaman 153.
Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil validasi materi, media,
bahasa, dan instrumen penelitian termasuk masukan dari validator dan hasil
data respon peserta didik terhadap keefektifan modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila yang dikembangkan. Tahap evaluasi dilakukan untuk

mengetahui keefektifan modul modul proyek penguatan profil pelajar
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Pancasila sehingga dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas 111
Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Adapun tahap evaluasi dalam
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila ada 2 yaitu: Tes Formatif dan
Tes Sumatif. Tes formatif adalah ditujukan kebutuhan guru dalam merancang
pembelajaran, tidak untuk keperluan penilaian hasil belajar peserta didik yang
dilaporkan ke dalam raport. Jadi, tes sumatif ini dapat dilakukan saat
pembelajaran berlangsung. Sedangkan, tes sumatif adalah tes yang dilakukan
untuk memastikan ketercapaian keseluruhan tujuan pembelajaran, dan tes ini
dapat dilakukan saat di akhir pembelajaran.
B. Hasil Data Pengembangan
1. Hasil Validasi Ahli Materi

Kevalidan materi yang terkandung dalam produk yang dikembangkan oleh
peneliti ditentukan oleh validator ahli materi yaitu ibu Lela Kartika W, S. Pd
selaku wali kelas 111 Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Media
diserahkan kepada validator pada tanggal 2 Maret 2023 dan hasil validasi
didapatkan kembali pada tanggal 10 Maret 2023 (lihat lampiran 5 halaman
121). Tingkat kevalidan materi dapat diketahui berdasarkan data hasil angket
yang telah diberikan. Data tersebut berupa data kualitatif dan kuantitatif.

Data kualitatif diperoleh berdasarkan masukan atau saran yang diberikan
oleh validator. Hasil saran oleh ahli materi dapat dilihat pada lampiran 11 tabel
2 halaman 143. Terdapat beberapa saran dari validator ahli materi yang
digunakan untuk memperbaiki produk sebelum diujicobakan kepada peserta
didik. Sedangkan pemaparan data kuantitatif dipaparkan pada lampiran 11
tabel 1 halaman 142.

Adapun analisis data kuantitatif sebagai berikut:

Tabel 4.11 Rumus Hasil VValidasi Ahli Materi

P=L x100%
N

Sumber: Arikunto, (2002)

P=2L x100%
N
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= 2 ¥ 100%
60
= 70%

Berdasarkan akumulasi nilai/skor secara keseluruhan, hasil validasi materi
memperoleh presentase kevalidan/kelayakan media sebesar 70%. Jika
dikaitkan dengan kriteria kelayakan media (Arikunto, 2002), maka produk
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila berbasis Contextual
Teaching and Learning pada kelas I1l di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang
memiliki kualifikasi valid dan layak untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran setelah melalui proses revisi sesuai saran dari validator. Adapun
masukan dan saran dari ahli materi dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.12 Masukan/Saran dan Tindak Lanjut dari Ahli Materi

Masukan/Saran Tindak Lanjut

1. Gambar yang disajikan bisa | 1. Menambahkan gambar pada
ditambah tidak hanya sebagai | setiap bab
cover setiap bab 2. Jadi  modul ini hanya
2. Jika modul ini diperuntukkan | dipergunakan untuk sebagai

untuk siswa tidak terlihat materi | pegangan guru saja, bukan untuk

dan bahan evaluasinya siswa

Hasil Validasi Ahli Media

Media dalam penelitian pengembangan ini diserahkan kepada validator
ahli media yaitu ibu Vannisa Aviana Melinda, M. Pd pada tanggal 3 Maret
2023. Kemudian data hasil validasi diserahkan kepada peneliti pada tanggal 6
Maret 2023 (lihat lampiran 6 halaman 124). Data tersebut meliputi data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif berisi kritik dan saran dapat
dilihat pada lampiran 11 tabel 4 halaman 145. Sedangkan data kuantitatif
dipaparkan pada lampiran 11 tabel 3 halaman 144. Adapun analisis data

kuantitatif sebagai berikut:
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Tabel 4.13 Rumus Hasil VValidasi Ahli Media

P=2L x100%
N

Sumber: Arikunto, (2002)

P = %xlOO%

P=%x100%
70
= 88%

Berdasarkan hasil validasi ahli media tersebut maka diperoleh akumulasi
presentase nilai akhir yaitu sebesar 88% (lihat lampiran 11 tabel 3 halaman
144). Hal ini menunjukkan bahwa media dinyatakan sangat valid dan layak
untuk diujicobakan kepada peserta didik sesuai dengan kriteria kelayakan
media menurut Arikunto (Arikunto, 2002). Namun masih ada beberapa
masukan dari validator agar media menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Adapun masukan dan saran dari ahli media dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.14 Masukan/Saran dan Tindak Lanjut dari Ahli Media

Masukan/Saran Tindak Lanjut

1. Gambar wajah BungKarno | 1. Mengganti gambar wajah
diganti BungKarno dengan yang baru

2. Font tulisan SD Muhammadiyah | 2. Memperkecil font tulisan SD
9 Kota Malang diperkecil Muhammadiyah 9 Kota Malang

3. Tulisan “Fase B” agak geser ke | 3. Menggeser tulisan “Fase B” ke
Kiri Kiri

4. Watermark  tulisan canva | 4. Menghapus watermark tulisan

dihilangkan canva
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3. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Kevalidan bahasa yang terkandung dalam produk yang dikembangkan
oleh peneliti ditentukan oleh validator ahli bahasa yaitu bapak Dr. Mohamad
Zubad Nurul Yagin, M. Pd. Media diserahkan kepada validator pada tanggal
24 Februari 2023 dan hasil validasi didapatkan kembali pada tanggal 24
Februari 2023 (lihat lampiran 7 halaman 127). tingkat kevalidan bahasa dapat
diketahui berdasarkan data hasil angket yang telah diberikan. Data tersebut
berupa data kualitatif dan kuantitatif.

Data kualitatif diperoleh berdasarkan masukan atau saran yang diberikan
oleh validator. Hasil saran oleh ahli bahasa dapat dilihat pada lampiran 11
tabel 6 halaman 147. Terdapat beberapa saran dari validator ahli bahasa yang
digunakan untuk memperbaiki produk sebelum diujicobakan kepada peserta
didik. Sedangkan pemaparan data kuantitatif dipaparkan pada lampiran 11

tabel 5 halaman 146. Adapun analisis data kuantitatif sebagai berikut:

Tabel 4.15 Rumus Hasil VValidasi Ahli Bahasa

P=2L x100%
N

Sumber: Arikunto, (2002)

P = %xlOO%

P= °1 100%
=75 X 0

=70%

Berdasarkan akumulasi nilai/skor secara keseluruhan, hasil validasi
bahasa memperoleh presentase kevalidan/kelayakan produk sebesar 70%. Jika
dikaitkan dengan kriteria kelayakan produk (Arikunto, 2002), maka produk
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila berbasis Contextual Teaching

and Learning pada kelas Il di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang memiliki
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kualifikasi valid dan layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran setelah
melalui proses revisi sesuai saran dari validator. Adapun masukan dan saran

dari ahli bahasa dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.16 Masukan/Saran dan Tindak Lanjut dari Ahli Bahasa

Masukan/Saran Tindak Lanjut

1. Perhatikan kaidah bahasa 1. Memperhatikan dan merevisi

2. Perhatikan ukuran huruf, warna, | kaidah bahasa yang kurang layak
dan jenis huruf 2. Memperhatikan dan mengganti

ukuran huruf, warna, dan jenis huruf

yang kurang layak

4. Hasil Validasi Ahli Instrumen Penelitian
a) Validasi Lembar Wawancara

Kevalidan lembar wawancara dalam penelitian pengembangan ini
diserahkan kepada validator ahli instrumen penelitian yaitu Bapak Sigit
Priatmoko, M. Pd pada tanggal 13 Maret 2023. Kemudian data hasil
validasi diserahkan kepada peneliti pada tanggal 14 Maret 2023 (lihat
lampiran 8 halaman 130). Data tersebut meliputi data kuantitatif. Data
kuantitatif dipaparkan pada lampiran 11 tabel 7 halaman 148. Adapun
analisis data kuantitatif sebagai berikut:

Tabel 4.17 Rumus Hasil Validasi Ahli Instrumen Lembar

Wawancara

P = %xlOO%

Sumber: Arikunto, (2002)
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b)

P = %xlOO%

P—22 100%
—24x 0

=92%

Berdasarkan hasil validasi lembar wawancara tersebut maka
diperoleh akumulasi presentase nilai akhir yaitu sebesar 92% (lihat
lampiran 11 tabel 7 halaman 148). Hal ini menunjukkan bahwa lembar
wawancara dinyatakan sangat valid dan layak untuk dilakukan wawancara
kepada wali kelas I1l Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang sesuai
dengan kriteria kelayakan instrumen penelitian menurut Arikunto
(Arikunto, 2002).

Validasi Lembar Observasi

Kevalidan lembar observasi dalam penelitian pengembangan ini
diserahkan kepada validator ahli instrumen penelitian yaitu Bapak Sigit
Priatmoko, M. Pd pada tanggal 13 Maret 2023. Kemudian data hasil
validasi diserahkan kepada peneliti pada tanggal 14 Maret 2023 (lihat
lampiran 8 halaman 133). Data tersebut meliputi data kuantitatif. Data
kuantitatif dipaparkan pada lampiran 11 tabel 8 halaman 149. Adapun
analisis data kuantitatif sebagai berikut:

Tabel 4.18 Rumus Hasil VValidasi Ahli Instrumen Lembar Observasi

P = %xlOO%

Sumber: Arikunto, (2002)
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P = %xlOO%

P = 21 100%
=52 0

=87,5%

Berdasarkan hasil validasi lembar observasi tersebut maka
diperoleh akumulasi presentase nilai akhir yaitu sebesar 87,5% (lihat
lampiran 11 tabel 8 halaman 149). Hal ini menunjukkan bahwa lembar
observasi dinyatakan sangat valid dan layak untuk dilakukan observasi di
dalam kelas 111 Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang sesuai dengan
kriteria kelayakan instrumen penelitian menurut Arikunto (Arikunto,
2002).

Validasi Lembar Angket Respon Peserta Didik

Kevalidan lembar angket respon peserta didik dalam penelitian
pengembangan ini diserahkan kepada validator ahli instrumen penelitian
yaitu Bapak Sigit Priatmoko, M. Pd pada tanggal 13 Maret 2023.
Kemudian data hasil validasi diserahkan kepada peneliti pada tanggal 14
Maret 2023 (lihat lampiran 8 halaman 136). Data tersebut meliputi data
kuantitatif. Data kuantitatif dipaparkan pada lampiran 11 tabel 9 halaman

150. Adapun analisis data kuantitatif sebagai berikut:

Tabel 4.19 Rumus Hasil Validasi Ahli Instrumen Lembar Angket
Respon Peserta Didik

P= %xlOO%

Sumber: Arikunto, (2002)
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f

P = ﬁxlOO%

P = 25 100%
=28 ~% 0
=89%

Berdasarkan hasil validasi lembar angket respon peserta didik
tersebut maka diperoleh akumulasi presentase nilai akhir yaitu sebesar
89% (lihat lampiran 11 tabel 9 halaman 150). Hal ini menunjukkan bahwa
lembar angket respon peserta didik dinyatakan sangat valid dan layak
untuk dibagikan angket kepada peserta didik kelas 11l Aisyah SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang sesuai dengan Kkriteria kelayakan

instrumen penelitian menurut Arikunto (Arikunto, 2002).

C. Hasil Data Uji Coba

Penilaian atau respon peserta didik terhadap modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 2023 dengan cara
memberikan angket kepada peserta didik kelas I11 yang berjumlah 28 peserta didik
(lihat lampiran 9 halaman 139). Hasil uji coba modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila berupa data hasil angket respon peserta didik kelas Il SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang untuk mengetahui tingkat keefektifan modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Ini dapat dilihat pada lampiran 11 tabel
10 halaman 151. Presentase keefektifan modul secara keseluruhan dihitung

menggunakan rumus berikut:

Tabel 4.20 Rumus Hasil Data Uji Coba

P=2% x100%
Yxq

Sumber: Arikunto, (2002)
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P:ZZx x 100%

X1

_ 826
~ 1120 % 100%

=73,75%

Data hasil angket tersebut menunjukkan bahwa modul ini secara umum
positif dengan presentase 73,75% sesuai dengan kriteria keefektifan modul
(Ahmad et al., 2022). Adapun uraian terkait data peserta didik tersebut yaitu 4
orang berpendapat bahwa modul ini sangat positif dengan rentang presentase
sebesar 85% hingga 100%. Sedangkan peserta didik yang menilai modul ini
positif dengan rentang presentase sebesar 70% hingga 84% sebanyak 23 orang.
Yang menjadi perbedaannya adalah peserta didik yang memilih rentang
presentase sebesar 70% hingga 84% tersebut rata-rata memilih “tidak setuju” pada
kolom angket yang memuat modul ini dapat digunakan untuk membantu proses
secara mandiri dan dengan adanya modul ini, saya dapat belajar tanpa guru (lihat
lampiran 9 halaman 139). Jadi, peserta didik yang memilih rentang presentase
sebesar 70% hingga 84% tersebut harus dibantu oleh seorang guru dalam

melaksanakan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila.

Pada saat wawancara dan observasi pendidik yang ada di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang, guru berpendapat bahwa modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila yang digunakan saat pembelajaran membuat
motivasi belajar peserta didik meningkat pada saat pembelajaran di kelas, dengan
adanya video pembelajaran pada materi tersebut peserta didik menjadi lebih
tertarik dan aktif pada saat pembelajaran. Karena pada saat pembelajaran sebelum
adanya modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila peserta didik cenderung

pasif disebabkan bosan dengan materi yang ada.

99



BAB V
PEMBAHASAN

A. Kajian Produk yang Dikembangkan

Kegiatan penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan
sebuah produk berupa modul proyek yaitu modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila berbasis Contextual Teaching and Learning yang teruji valid dan efektif
untuk diujicobakan kepada peserta didik kelas 111 Aisyah SD Muhammadiyah 9
Kota Malang. Menurut Mery, Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
adalah mendeskripsikan perencanaan kegiatan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila sebagai panduan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan tujuan penguatan profil pelajar Pancasila (Mery, 2022). Modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila diharapkan dapat membantu guru dan
memudahkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran baik itu di dalam kelas
maupun di luar kelas khususnya untuk materi meningkatkan nilai-nilai Pancasila.

1. Analisis Desain Pengembangan Produk
Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila menggunakan model
pengembangan ADDIE yang mempunyai 5 tahapan yaitu: Analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Model ini digunakan karena
sangat membantu peneliti untuk mengembangkan sebuah modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila yang valid dan efektif untuk digunakan.
Peneliti melakukan proses revisi modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila di setiap akhir tahapan dengan mengacu pada saran validator dan
dosen pembimbing. Selain itu, dalam pengembangan ini menyesuaikan
dengan kondisi yang ada di sekolah yaitu dengan kondisi pembelajaran secara

luring.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anjar Sulistiawati et al.,
(2022) bahwa penanaman pendidikan melalui proyek profil pelajar Pancasila
yang diintegrasikan dengan kearifan lokal adalah langkah yang tepat. Selain
menanamkan karakter juga menanamkan nilai-nilai budaya lingkungan

sekitar. Sehingga terwujudnya pelajar yang menjunjung tinggi nilai-nilai
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kebhinekaan sesuai dengan tujuan profil pelajar Pancasila (Anjar Sulistiawati
et al., 2022). Hal ini sesuai dengan kondisi pada saat mengembangkan modul
proyek penguatan profil pelajar pancasila pembuatan modul didasarkan atas
kondisi penerapan kurikulum disana. Yang dimana implementasi kurikulum
merdeka dilaksanakan di kelas I dan kelas V. Sementara, kelas I, 111, V dan
VI masih menggunakan kurikulum 2013. Maka dari itu, peneliti mendesain
modul proyek penguatan profil pelajar pancasila untuk kelas Il ini adalah
sebagai bayangan dalam penerapan kurikulum merdeka apabila kelas Il
sudah secara sah untuk melaksanakan kurikulum merdeka di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang. Dan juga proses pengembangan modul
proyek penguatan profil pelajar pancasila didesain berdasarkan pada
karakteristik peserta didik kelas 111 SD Muhammadiyah 9 Kota Malang agar

memperlancar jalannya suasana pembelajaran.

. Analisis Hasil VValidasi

Validasi merupakan cara untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian
antara produk yang dikembangkan dengan kriteria produk untuk
pembelajaran (Ahmad et al., 2022). Lebih lanjut, Yamasari dalam (Sofnidar
& Yuliana, 2018) mengatakan bahwa kevalidan suatu produk dapat diketahui
setelah dilakukannya validasi oleh tim ahli sesuai bidangnya. Tingkat
kevalidan/kelayakan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat
diketahui berdasarkan hasil validasi produk modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila yang telah dilakukan oleh para validator yang ahli materi,
ahli media, ahli bahasa dan ahli instrumen. Berikut paparan analisis hasil
validasi produk modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang
dilakukan oleh masing-masing validator:

a. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi
Pada proses awal validasi, modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila tersebut sudah lengkap dari aktivitas 1 sampai dengan aktivitas
9. Akan tetapi, berdasarkan hasil konsultasi peneliti dengan ahli materi,
masih ada terdapat yang kurang yaitu gambar yang disajikan dalam modul

proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Sehingga peneliti

101



menambahkan gambar yang disajikan tersebut dalam modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Oleh karena itu, terdapat beberapa
masukan terkait materi dalam modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Hasil validasi ahli materi diperoleh presentase skor sebesar 70%.
Apabila dikualifikasikan dengan kriteria kelayakan produk maka modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila mendapat predikat valid.
Kriteria tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila sesuai dengan tujuan
pembelajaran sehingga materi layak untuk diujicobakan kepada subjek uji
coba. Hal ini sesuai dan mendukung dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Gina Prilya Andhini dkk (2022) yang mengangkat materi
profil pelajar Pancasila namun menggunakan produk pembelajaran yang
berbeda dengan produk yang dikembangkan oleh peneliti (Prilya Andhini,
2022). Ini menunjukkan bahwa profil pelajar Pancasila penting untuk
diajarkan kepada peserta didik dan membutuhkan suatu media/produk
sebagai pendukungnya. Ada beberapa masukan dari validator selama
proses validasi produk. Validator ahli materi menyarankan menambahkan
gambar yang disajikan tidak hanya sebagai cover setiap bab. Ini sesuai
dengan teori yang dimana fungsi gambar dalam sebuah materi ajar adalah
mendukung pemahaman, memperjelas konsep, memvisualisasikan proses
atau urutan, meningkatkan daya tarik, mendorong Kkreativitas,
mempermudah retensi informasi. Dan memperkaya pengalaman belajar
(Barroh, 2012). Oleh karena itu, dengan menambahkan gambar di dalam
modul proyek penguatan pelajar Pancasila membuat kreativitas dan
pengalaman belajar yang dialami peserta didik meningkat.

Adapun yang membuat hasil validasi ahli materi ini masih
mempunyai kekurangan atau skor presentase tersisa 30% adalah masih
kurangnya gambar di dalam modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila dan uraian materi di dalam modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasila ini perlu ditambah lagi. Oleh karena itu, semoga
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penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila akan lebih baik lagi dari sebelumnya.
Dan berdasarkan hasil validasi dan masukan dari ahli materi maka dapat
disimpulkan bahwa materi yang terdapat pada modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila telah memenuhi kriteria kelayakan modul dengan
kategori valid sehingga layak untuk diujicobakan.

. Analisis Hasil VValidasi Ahli Media

Hasil validasi produk oleh ahli media mendapatkan presentase
sebesar 88% dengan kriteria sangat valid. Media ini dinilai praktis dan
mudah untuk digunakan oleh guru dan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Yesi Anita dkk (2022) juga telah berhasil mengembangkan sebuah
modul yang dapat dikatakan sebagai sangat efektif apabila dilakukan
untuk meningkatkan profill pelajar Pancasila jenjang sekolah dasar (Anita
2022). Ada beberapa masukan dari validator selama proses validasi
media. Validator ahli media menyarankan untuk mengganti gambar wajah
BungKarno dengan yang bagus, font tulisan “SD Muhammadiyah 9 Kota
Malang” diperkecil, tulisan “fase B” agak geser ke kiri, dan
menghilangkan watermark yang ada di modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila. Hal ini sesuai dengan teori bahwa tulisan dalam buku
berkaitan dengan sejauh mana sebuah produk dapat dipahami oleh
pembaca secara jelas dan mudah. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kejelasan tulisan dalam buku adalah penggunaan font dan ukuran huruf
yang mendukung isi buku (Machmud, 2016). Hal ini membuat peserta
didik dan guru dapat bisa saling memahami pembelajaran di dalam kelas
dengan baik.

Adapun yang membuat hasil validasi ahli media ini masih
mempunyai kekurangan atau skor presentase tersisa 12% adalah
menyertakan gambar dengan jelas dan menyesuaikan petunjuk
penggunaan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Oleh

karena itu, semoga penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
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modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila akan lebih baik lagi dari
sebelumnya. Dan selanjutnya berdasarkan semua saran dari validator
tersebut dijadikan acuan peneliti untuk membuat modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila semakin lebih baik dan layak diterapkan serta
tepat sasaran. Ini menunjukkan bahwa modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila layak untuk diujicobakan kepada peserta didik kelas 111
SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.

. Analisis Hasil Validasi Ahli Bahasa

Hasil validasi produk oleh ahli bahasa mendapatkan presentase
sebesar 70% dengan kriteria valid. Produk ini dinilai sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia dan dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas. Hal
ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rani Jayanti
dkk (2022) juga telah berhasil mengembangkan keterampilan berbicara
dan belajar bahasa Indonesia dengan bentuk dimensi kreatif dalam proyek
penguatan profil pelajar Pancasila (Jayanti, 2022). Ada beberapa masukan
dari validator Bahasa. Validator ahli bahasa menyarankan untuk
memperhatikan kaidah bahasa dan memperhatikan ukuran huruf, warna,
dan jenis huruf. Sesuai teori bahwa penggunaan kaidah bahasa harus
disesuaikan dengan perkembangan siswa agar memudahkan siswa dalam
memahami materi (Panjaitan et., 2020). Oleh karena itu, bahasa yang
tercantum dalam modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini
diperhatikan lagi sesuai dengan saran validator bahasa.

Adapun yang membuat hasil validasi ahli bahasa ini masih
mempunyai kekurangan atau skor presentase tersisa 30% adalah
memperhatikan kembali kaidah bahasa Indonesia dan memperhatikan
ukuran huruf, warna, serta jenis huruf yang ada pada modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Oleh karena itu, semoga penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila akan lebih baik lagi dari sebelumnya. Dan berdasarkan
semua saran dari validator tersebut dijadikan acuan peneliti untuk

membuat modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila semakin lebih
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d.

baik dan layak diterapkan serta tepat sasaran. Ini menunjukkan bahwa

modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila layak untuk

diujicobakan kepada peserta didik kelas 111 SD Muhammadiyah 9 Kota

Malang.

Analisis Hasil Validasi Ahli Instrumen

1)

2)

Validasi Lembar Wawancara

Hasil validasi lembar wawancara oleh ahli instrumen mendapatkan
presentase sebesar 92% dengan kriteria sangat valid. Instrumen
lembar wawancara ini dinilai sesuai dengan pedoman instrumen
lembar wawancara dan bisa dilaksanakan di SD Muhammadiyah 9
Kota Malang. Hal ini sesuai dengan teori validasi lembar wawancara
yang dimana validasi lembar wawancara merupakan sangat penting
untuk memastikan bahwa instrumen tersebut dapat mengumpulkan
data yang valid dan reliabel melalui interaksi langsung antara peneliti
dan responden (Dermawati, 2019). Jadi, sebelum dilaksanakan ke
tempat penelitian, lembar wawancara tersebut harus divalidasi
terlebih dahulu kepada ahli instrumen agar lembar wawancara
tersebut layak digunakan di tempat penelitian yang ingin diteliti. Dan
adapun yang membuat hasil validasi lembar wawancara ini masih
mempunyai kekurangan atau skor presentase tersisa 8% adalah
memperhatikan kembali pedoman wawancara di dalam lembar
wawancara modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Oleh
karena itu, semoga penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila akan lebih baik lagi
dari sebelumnya. Selanjutnya ini menunjukkan bahwa lembar
wawancara modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila layak
untuk diujicobakan kepada peserta didik kelas I11 SD Muhammadiyah
9 Kota Malang.

Validasi Lembar Observasi

Hasil validasi lembar observasi oleh ahli instrumen mendapatkan

presentase sebesar 87,5% dengan kriteria sangat valid. Instrumen
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3)

lembar observasi ini dinilai sesuai dengan pedoman instrumen lembar
observasi dan bisa dilaksanakan di SD Muhammadiyah 9 Kota
Malang. Hal ini sesuai dengan teori dari validasi lembar observasi
yaitu validasi lembar observasi merupakan proses yang penting untuk
memastikan bahwa instrumen tersebut dapat mengumpulkan data
yang valid dan reliabel sesuai dengan tujuan penelitian (Dermawati,
2019). Oleh karena itu, lembar observasi ini hal yang terpenting dalam
penelitian dan harus valid sebelum dilaksanakan ke tempat penelitian.
Dan adapun yang membuat hasil validasi lembar observasi ini masih
mempunyai kekurangan atau skor presentase tersisa 12,5% adalah
memperhatikan kembali batasan pedoman lembar observasi di dalam
lembar observasi modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila.
Oleh karena itu, semoga penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila akan lebih
baik lagi dari sebelumnya. Selanjutnya ini menunjukkan bahwa
lembar observasi modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
layak untuk diujicobakan kepada peserta didik kelas 11l SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang.

Validasi Lembar Angket Respon Peserta Didik

Hasil validasi lembar angket respon peserta didik oleh ahli instrumen
mendapatkan presentase sebesar 89% dengan kriteria sangat valid.
Instrumen lembar angket respon peserta didik ini dinilai sesuai dengan
pedoman instrumen lembar angket respon peserta didik dan bisa
dilaksanakan di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Hal ini sesuai
dengan teori validasi lembar angket respon peserta didik yang dimana
validasi lembar angket respon peserta didik merupakan hal yang
penting untuk memastikan bahwa instrumen tersebut dapat
mengumpulkan data yang valid dan reliabel mengenai persepsi, sikap,
dan pandangan peserta didik. Jadi, validasi lembar angket respon
peserta didik ini harus memiliki kriteria yang valid untuk

dilaksanakan ke tempat penelitian yang ingin dituju (Silvia, 2019).
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Dan adapun yang membuat hasil validasi lembar angket respon
peserta didik ini masih mempunyai kekurangan atau skor presentase
tersisa 11% adalah memperhatikan tata bahasa dan bahasa yang
dipilih. Oleh karena itu, semoga penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
akan lebih baik lagi dari sebelumnya. Selanjutnya ini menunjukkan
bahwa lembar angket respon peserta didik modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila layak untuk diujicobakan kepada peserta didik
kelas 11l SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.
3. Analisis Tingkat Keefektifan Produk

Modul proyek merupakan salah satu jenis bahan proyek yang
dibutuhkan peserta didik dan guru, karena dalam modul proyek terdapat
acuan materi yang akan dipelajari ke peserta didik sesuai dengan tujuan
proyek yang ingin dicapai. Dengan kata lain sebuah modul merupakan bahan
proyek dan bahan ajar yang dapat mengasah peserta didik untuk belajar secara
mandiri ataupun berkelompok, karena di dalam modul tersebut berisi materi
dan aktivitas-aktivitas lainnya yang mengasah kemandirian dan
kekompakkan peserta didik dalam belajar (Septi, 2019). Pada pengembangan
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila kelas 111 (tiga) Aisyah SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang, peneliti menggunakan angket untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap keefektifan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila.

Hasil dari angket respon peserta didik terhadap keefektifan modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila menunjukkan presentase sebesar
73,75% (lampiran 11 tabel 10 halaman 151). Angka tersebut menunjukkan
bahwa modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini dinilai positif dan
efektif sesuai tabel keefektifan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila menurut Trianto dalam (Trianto, 2011) bagi peserta didik kelas 111
SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Adapun penelitian yang dilakukan oleh
Utami Maulida (2022) juga menghasilkan bahwa modul ajar berbasis

kurikulum merdeka mampu menarik minat dan motivasi belajar peserta didik
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(Maulida, 2022). Ini selaras dengan teori yang diungkapkan Tim Penyusun
Modul dalam (Andi Zulkarnain, 2015) bahwa modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila merupakan sarana pembelajaran yang berisi materi dan
aktivitas-aktivitas pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan
menarik guna untuk menarik minat dan motivasi belajar peserta didik.

Hal ini sesuai dengan respon positif peserta didik yang diamati peneliti
selama proses pembelajaran menggunakan modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila di kelas berdasarkan hasil observasi selama penelitian
(lampiran 12 halaman 153). Peserta didik aktif bertanya tentang modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila dan mengikuti pembelajaran
dengan baik serta mengerjakan tugas dari aktivitas-aktivitas yang ada terdapat
dalam modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Adapun yang
membuat hasil angket respon peserta didik ini masih mempunyai kekurangan
atau skor presentase masih tersisa 26,25% adalah peserta didik kelas 11
Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang masih harus membutuhkan guru
sebagai fasilitator dan masih belum bisa bekerja secara mandiri. Oleh karena
itu, semoga penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila akan lebih baik lagi dari sebelumnya. Dan
selanjutnya berdasarkan hasil angket respon peserta didik dan teori
keefektifan modul tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila efektif dan positif sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan nilai-nilai Pancasila yang dimiliki oleh peserta
didik serta memudahkan guru dan peserta didik dalam melakukan kegiatan
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.

B. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil ujicoba modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila kelas Il (tiga) Aisyah SD Muhammadiyah 9
Kota Malang diperoleh kesimpulan bahwa pengembangan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila ini memenubhi Kkriteria valid berdasarkan hasil angket yang
telah diisi oleh validator, modul ini juga mendapatkan kriteria positif berdasarkan

hasil angket respon peserta didik terkait keefektifan modul yang dilakukan pada

108



saat tahap uji coba di lapangan secara luring. Berdasarkan hasil uji validitas dan
uji coba di lapangan, maka modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang
dikembangkan oleh peneliti sudah layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas 111 SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.
. Saran Pemanfaatan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pengembangan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila, berikut beberapa saran yang dapat diterapkan
selama proses pemanfaatan produk dan saran untuk pengembang selanjutnya:
1. Saran Pemanfaatan Produk
a) Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat digunakan di kelas
I11 (tiga) SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.
b) Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat diterapkan di
dalam kelas maupun di luar kelas dikarenakan sifatnya kokurikuler.
2. Saran untuk Pengembang Lanjutan
Pengembang lanjutan dapat memperhatikan proses perancangan modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila seperti pemilihan font, warna,
desain gambar yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Pengembang lanjutan nantinya dapat menambah pertanyaan-pertanyaan
agar peserta didik terlatih dalam menjawab soal. Selain itu, pengembang
lanjutan diharapkan dapat membuat modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila yang lebih praktis dalam pemakaiannya, seperti disediakannya
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila di website dan dalam sebuah

aplikasi.
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama : Ahmad Fadhil
NIM : 19140010
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
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Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Ahmad Fadhil

NIM : 19140010

Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidhaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila berbasis Contextual Learning pada Kelas IlI
di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang
Dosen Pembimbing  : Galih Puji Mulyoto, M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator media skripsi tersebut. Adapun
segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

a.n Dekan
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Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Ahmad Fadhil

NIM : 19140010

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidhaiyah (PGMI)

Judul Skripsi . Pengembangan Modul projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila berbasis Contextual Learning pada Kelas Il
di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang
Dosen Pembimbing  : Galih Puji Mulyoto, M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator media skripsi tersebut. Adapun
segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.
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Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 5 Instrumen Validasi Ahli Materi

#

INSTRUMEN VALIDASI MATERI MODUL PROJEK PENGUATAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA BERBASIS CONTEXTUAL LEARNING PADA KELAS 11 DI
SD MUHAMMADIYAH 9 KOTA MALANG

AHLI MATERI MODUL
Nama i Lela Karkika W
Instansi  : S0 Muhammadiysh 3

NIP

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mengamati modul projek penguatan
profil pelajar Pancasila yang dikembangkan oleh peneliti terlebih dahulu.
2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Mohon Bapak/Ibu
memberikan penilaian dengan memberi tanda centang pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya adalah sebagai

berikut:
No. Keterangan Skor
1 Sangat tidak sesuai, jelas, menarik, mudah, dan 1
efisien

Kurang sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

Cukup sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

Sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

wu| & w|
W & Wl

Sangat sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien
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¥

“l

B.
Pernyataan-pemyataan Angket

Indikator yang dinilai

Skala Penilaian

2

3(4]|5

Materi pada modul sudah sesuai dengan
kurikulum merdeka.

Materi yang diuraikan pada modul
sistematis dan lengkap.

Materi pada modul jelas dan mudah
dipahami.

v
v
J

Modul projek penguatan profil pelajar
Pancasila yang dikembangkan sesuai
dengan  langkah-langkah  penyusunan
modul projek penguatan profil pelajar

Pancasila

Gambar yang terdapat dalam modul sesuai
dengan materi.

_

Gambar yang disertakan dalam modul
dapat membantu pemahaman peserta didik.

Materi pada modul dapat menambah
wawasan pengetahuan peserta didik.

Materi pada modul dapat membantu
peserta didik berpikir kritis.

Materi pada modul projek berbasis CTL

sesuai dengan uraian materi.

Materi yang disajikan pada modul projek
berbasis CTL dapat membantu siswa
berpikir kritis dan meningkatkan nilai-nilai
karakter Pancasila.

Evaluasi pada modul projek penguatan
profil pelajar Pancasila sesuai dengan
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uraian mater;.

12. | Evaluasi pada modul projek penguatan
profil pelajar Pancasila mendorong rasa J
ingin tahu peserta didik

Kritik dan Saran:

j i i textual
Dengan ini, projek modul penguatan profil pelajar Pancasila berbasis Co: "
e ; ii i egiatan
Learning dinyatakan *(layak/tidak layak) untuk diimplementasikan dalam keg
pembelajaran.

Keterangan:

*(coret yang tidak perlu)

Malang, 48Maret 2023

Validator,
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Lampiran 6 Instrumen Validasi Ahli Media

4

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA MODUL PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA BERBASIS CONTEXTUAL LEARNING PADA KELAS 1T DI SD
MUHAMMADIYAH 9 KOTA MALANG

AHLI MEDIA MODUL
Nama S VARFSA  AVIaNA  MELIRDA
Instansi SRR - Ul MAULANS MALK (#HHIM MALANG
NIP : 19910919 2018 02012145

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mengamati modul projek penguatan

profil pelajar Pancasila yang dikembangkan oleh peneliti terlebih dahulu.
2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Mohon Bapak/Ibu
memberikan penilaian dengan memberi tanda centang pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya adalah sebagai
berikut:

No. Keterangan Skor
1 Sangat tidak sesuai, jelas, menarik, mudah, dan 1
efisien
Kurang sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien
Cukup sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien
Sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien
Sangat sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

W & W N

w| &l wl oo
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B. P
emyataan-pernyataan Angket

e, Indikator P
Yang dinilai Skala Penilaian
1. | Tata letak isi modul 53 g, 2[3] 4
5 onal dan
(. Sistematis,
2. | Tataletak isi modul disusun secara rapi. >
3. | Gambar yang disertakan dalam modul jelas
dan menarik. v
4. | Gambar dalam modul tersusun rapi dan
sesuai mudah dipahami.
Wama yang digunakan sudah sesuai.
6. | Wama yang digunakan menarik dan tidak
berlebihan.
7. | Pemilihan Header dan Foter modul sudah
sesuai.
8. | Header dan Foter modulnya simple dan
menarik.
9. | Header dan Foter modulnya sederhana dan -
tidak berlebihan. | <&
10. | Bentuk huruf dalam modul sesuai dan
menarik.
11, | Ukuran huruf dalam modul sudah sesuai. v
12. | Judul yang ada dalam modul sudah sesuai.
13. | Kata pengantar dalam modul sudah sesuai. v
14. | Daftar isi dengan isi modul sudah sesuai. vV
15. | Petunjuk penggunaan modul sudah sesuai. v
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Kritik dan Sarap;

Dengan ini, projek modul penguatan profil pelajar Pancasila berbasis Contextual
Leaming dinyatakan *(layak/tigek—trss®-untuk diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran.

Keterangan:

*(coret yang tidak perlu)

Malang, § Maret 2023

Validator,

(’“"”"‘A/ﬂ -
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Lampiran 7 Instrumen Validasi Ahli Bahasa

/

INSTRUMEN VALIDASI BAHASA MODUL PROJEK PENGUATAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA BERBASIS CONTEXTUAL LEARNING PADA KELAS III DI
SD MUHAMMADIYAH 9 KOTA MALANG

AHLI BAHASA MODUL

Nama : % W W”M W’ Wﬁ\

Instansi : W M"? ,

NIP . 10712824090/ 00>

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Tbu mengamati modul projek penguatan

profil pelajar Pancasila yang dikembangkan oleh peneliti terlebih dahulu.
2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Mohon Bapak/Ibu
memberikan penilaian dengan memberi tanda centang pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya adalah sebagai
berikut:
No. Keterangan Skor

1 Sangat tidak sesuai, jelas, menarik, mudah, dan 1

efisien

Kurang sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

Cukup sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

Sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

wn| & W N

wn & Wl N

Sangat sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien
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B. Pernyataan-pernyataan Angket

No.

Indikator yang dinilai

Skala Penilaian

2

Gy 4

Bahasa pada modul sudah sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia,

‘//

Bahasa yang digunakan dalam modul
sudah menggunakan Kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

v

Bahasa pada modul sesuai dengan Ejaan
Bahasa Indonesia.

Bahasa yang digunakan dalam modul
sudah sesuai dengan Ejaan Bahasa
Indonesia yang baik sehingga mudah
dipahami.

Bahasa yang digunakan pada modul
sederhana dan mudah dipahami.

Bahasa pada modul lugas dan komunikatif.

Bentuk huruf yang digunakan pada modul
sudah sesuai sehingga menarik minat siswa
dalam membaca modul.

Ukuran huruf pada modul sudah sesuai
dengan materi dan ilustrasi yang
digunakan.

Susunan kalimat dalam modul sudah sesuai
dan mudah dipahami.

N

10.

Bahasa yang digunakan dalam modul tidak
menimbulkan kerancuan.

<

11.

Bahasa yang digunakan dalam modul

tersusun rapi dan sistematis.

12,

Bahasa yang digunakan pada modul
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berbasis CTL sudah sesuai dan mudah
dipahami.

13. | Bahasa yang digunakan dalam petunjuk
modul berbasis CTL disusun dengan rapi 1
sehingga memudahkan peserta didik.

14. | Bahasa yang digunakan dalam evaluasi
jelas.

15. | Bahasa yang digunakan dalam petunjuk
menyelesaikan evaluasi sederhana dan v’
mudah dipahami.

Kritik dan.Saran:

Dengan ini, projek mod

penguatan profil pelajar Pancasila berbasis Contextual
Learning dinyatakan f(layak/fidak layak) untqk diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran. ‘

Keterangan:

*(coret yang tidak perlu

Malang, Februari 2023

Validator,
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Lampiran 8 Instrumen Validasi Ahli Instrumen

r

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN MODUL PROYEK PENGUATAN
PROFIL PELAJAR PANCASILA BERBASIS CONTEXTUAL LEARNING PADA KELAS
111 DI SD MUHAMMADIYAH 9 KOTA MALANG

LEMBAR WAWANCARA
Nama . it Tctwoke, W-0A
Instansi S UIN Mauloawa  Malile |predaiwa
NIP : l99\07.\.\201903\008

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mengamati lembar wawancara
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan oleh peneliti
terlebih dahulu.
2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Mohon Bapak/Tbu
memberikan penilaian dengan memberi tanda centang pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya adalah sebagai

berikut:
No. | Keterangan Skor
1 Sangat tidak setuju 1

z | Tidak setuju 2
3 | Setuju 3
4 Sangat setuju 4
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B. Pemyﬂhan-pernyataan Angket
th Indikator yang dinilai Skala
Penilaian
1/2(3]4
1. | Pedoman wawancara dirumuskan dengan jelas v
v

2. | Batasan pedoman wawancara dapat menjawab tujuan penelitian
Pedoman wawancara menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai

dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar o
4. | Pedoman wawancara menggunakan bahasa yang mudah dipahami

dan dimengerti
Pedoman wawancara menggunakan bahasa yang komunikatif 7

6. | Pedoman wawancara dapat menggali informasi
mendeskripsikan modul projek penguatan profil pelajar Pancasila

<

untuk

C. Penilaian Secara Umum
Pada bagian ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum

terhadap lembar wawancara modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila disajikan
dengan cara menuliskannya pada bagian yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian.

Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan sebagai berikut:

A: Dapat digunakan tanpa revisi

B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D; Tidak dapat digunakan

Kriteria
Penilaian lembar wawancara modul proyek penguatan profil pelajar 7

Pancasila berbasis Contextual Learning secara umum
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D. Saran Perbaikan

Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap lembar wawancara modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan, Bapak/bu dapat
menuliskannya pada bagian yang telah disediakan.

Malang, 1% Maret 2023

Validator,
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PLEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN MODUL PROYEK PENGUATAN
ROFIL PELAJAR PANCASILA BERBASIS CONTEXTUAL LEARNING PADA KELAS
11T DI SD MUHAMMADIYAH 9 KOTA MALANG

LEMBAR OBSERVASI

Nama S fotuoks, A
mstansi - UIN Mavtana Malle TVt

NP 1991021 2019231008

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mengamati lembar observasi modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan oleh penelit terlebih
dahulu.
2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Mohon Bapak/Ibu
memberikan penilaian dengan memberi tanda centang pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya adalah sebagai

berikut:

No. | Keterangan Skor
1 Sangat tidak setuju 1
2 Tidak setuju 2
3 Setuju 3
4 Sangat setuju 4

133



B. Pern
yataan~pernyataan Angket

No.
Indikator yang dinilai Skala
Penilaian
et v | 1[2[3[4
5 s il ll:lxmuskan dengan jelas v
uruf pada lembar observasi modul projek
|| Penguatan profil pelajar Pancasila mudah dibaca &
3. | Batasan lembar observasi dapat menjawab tujuan penelitian v
4. | Kebenaran tata bahasa yang digunakan (sesuai dengan aturan v
bahasa Indonesia yang baik dan benar)
Menggunakan pilihan kata yang sederhana dan jelas v
6. |Lembar observasi dapat menggali informasi  untuk
mendeskripsikan modul projek penguatan profil pelajar Pancasila v

C. Penilaian Secara Umum
Pada bagian ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum
terhadap lembar observasi modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila disajikan
dengan cara menuliskannya pada bagian yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian.

Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan sebagai berikut:
A: Dapat digunakan tanpa revisi

B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C: Dapat digunakan dengan banyak revisi

D; Tidak dapat digunakan

Kriteria A|B|C|D
Penilaian lembar observasi modul proyek penguatan profil pelajar w

Pancasila berbasis Contextual Learning secara umum
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D. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap lembar observasi modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan, Bapak/lbu dapat
menuliskannya pada bagian yang telah disediakan.

Malang, \% Maret 2023

Validator,
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN MODUL PROYEK PENGUATAN
PROFIL PELAJAR PANCASILA BERBASIS CONTEXTUAL LEARNING PADA KELAS
111 DI SD MUHAMMADIYAH 9 KOTA MALANG

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
Nama St Pristao ke, WA
nstansi = O Maslana  Maike beckiwg
P : 09107 12019 031008

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mengamati lembar angket respon
peserta didik modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan
oleh peneliti terlebih dahulu.
2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Mohon Bapak/Tbu
memberikan penilaian dengan memberi tanda centang pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya adalah sebagai

berikut:

No. | Keterangan Skor
1 Sangat tidak setuju 1
2 Tidak setuju 2
3 Setuju 3
4 | Sangat setuju 4
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B. p
emyataan-pernyataan Angket

[ No. |
Indikator yang dinilai Skala
Penilaian
- 112|134
L ﬁ"m petunjuk pengisian angket v
2. | Jenis dan ukuran huraf yang mudah dibaca
3. | Memuat pernyataan positif v
4. | Kesesuaian dengan isi modul projek penguatan profil pelajar v
Pancasila
5. | Kebenaran tata bahasa yang digunakan (sesuai dengan aturan v
bahasa Indonesia yang baik dan benar)
6. | Menggunakan pilihan kata yang sederhana dan jelas v
7. | Bahasa yang dipilih mudah dipahami oleh peserta didik ¥ §

C. Penilaian Secara Umum
Pada bagian ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum

terhadap lembar angket respon peserta didik modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila disajikan dengan cara menuliskannya pada bagian yang tersedia sesuai dengan
kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan sebagai berikut:

A: Dapat digunakan tanpa revisi

B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D; Tidak dapat digunakan

Kriteria
Penilaian lembar angket respon peserta didik modul proyek penguatan v
profil pelajar Pancasila berbasis Contextual Learning secara umum
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D. Saran Perbaikan

Bila ada k s
R Od‘:l"emar. kritik dan saran perbaikan terhadap lembar angket respon
- .
Bapak/Thy proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan,
3pat menuliskannya pada bagian yang telah disediakan.

Malang, (% Maret 2023

Validator,
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Lampiran 9 Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

- atéaq, Hashif Nl Pvman
No. Absen -3

Kelas go\lgymh

Hari/Tanggal 3RO\DU 29 mﬂ,\gﬁ 2023

Asal Sekolah Sdmvham mad,‘ Yah 9 /VM/UM@

A. Petunjuk Pengisian
1. Pada angket ini terdapat 10 butir pernyataan. Berilah jawaban yang benar-benar cocok

dengan pilihanmu.
2. Jawablah dengan jujur dan jangan mudah dipengaruhi oleh jawaban orang lain.
3. Berilah jawabanmu dengan menggunakan tanda centang (V) pada lembar jawaban yang
tersedia.
Keterangan pilihan jawaban:
o Sangat Tidak Setuju
o Tidak Setuju
e Setuju
e Sangat Setuju
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Pernyataan Angket Respon Peserta Didik

No.

Indikator yang dinilai

Skala Penilaian

Sangat Tidak | Setuju | Sangat
Tidak Setuju Setuju
Setuju

Modul tersebut menarik sehingga membuat

saya termotivasi dalam belajar.

penguatan profil pelajar Pancasila membuat

saya mendapatkan wawasan yang baru.

4
2. | Modul yang digunakan ini menyenangkan |/
dan mudah dipahami.
3. | Pembelajaran dengan menggunakan modul ‘/
ini dapat menghilangkan kejenuhan saya.
4. | Pembelajaran dengan menggunakan modul
ini dapat memudahkan saya dalam /
memahami materi.
5. | Modul ini dapat digunakan untuk
membantu proses belajar saya secara ‘./
mandiri.
6. | Dengan adanya modul ini, saya dapat A
belajar tanpa guru. ‘/
7. | Pemilihan gambar yang disajikan pada \/
modul ini sangat jelas.
8. | Pemilihan warna dalam modul ini sangat
jelas. \/
9. | Dengan adanya evaluasi pada modul ini
dapat membantu saya dalam menguji \/
kemampuan pemahaman materi.
10. | Pembelajaran dengan modul proyek \/
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Lampiran 10 Hasil Kerja Peserta Didik dalam Kegiatan Modul

Fow“;q Slieza

Nama: A)&¢®

Kelas: 34%yh
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Lampiran 11 Tabel-Tabel

Tabel 1 Hasil Validasi Materi

No. Indikator yang dinilai P | Keterangan
1. | Materi pada modul sudah sesuai dengan kurikulum 80% Valid
merdeka
2. | Materi yang diuraikan pada modul sistematis dan 80% Valid
lengkap
3. | Materi pada modul jelas dan mudah dipahami 80% Valid
4. | Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila 80% Valid
yang dikembangkan sesuai dengan langkah-
langkah penyusunan modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila
5. | Gambar yang terdapat dalam modul sesuai dengan 60% Cukup
materi Valid
6. | Gambar yang disertakan dalam modul dapat 60% Cukup
membantu pemahaman peserta didik Valid
7. | Materi pada modul dapat menambah wawasan 80% Valid
pengetahuan peserta didik
8. | Materi pada modul dapat membantu peserta didik 60% Cukup
berpikir kritis Valid
9. | Materi pada modul proyek berbasis Contextual 60% Cukup
Teaching and Learning sesuai dengan uraian materi Valid
10. | Materi yang disajikan pada modul proyek berbasis 80% Valid
Contextual Teaching and Leanring dapat
membantu siswa berpikir kritis dan meningkatkan
nilai-nilai karakter Pancasila
11. | Evaluasi pada modul proyek penguatan profil 60% Cukup
pelajar Pancasila sesuai dengan uraian materi Valid
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12. | Evaluasi pada modul proyek penguatan profil | 3 | 5 | 60% Cukup
pelajar Pancasila mendorong rasa ingin tahu peserta Valid
didik

Jumlah 42 1 60 | 70% Valid

Tabel 2 Saran dari Ahli Materi

Masukan/Saran Tindak Lanjut
1. Gambar yang disajikan bisa 1. Menambahkan gambar pada setiap bab
ditambah tidak hanya sebagai 2. Jadi modul ini hanya dipergunakan
cover setiap bab untuk sebagai pegangan guru saja,
2. Jika modul ini diperuntukkan bukan untuk siswa.

untuk siswa tidak terlihat materi

dan bahan evaluasinya
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Tabel 3 Hasil Validasi Media

No. Indikator yang dinilai F|N P Keterangan
1. | Tata letak isi modul sudah partitional dan 5 | 100% Sangat
sistematis Valid
2. | Tata letak isi modul disusun secara rapi 4 15| 80% Valid
3. | Gambar yang disertakan dalam modul jelas dan | 4 | 5 | 80% Valid
menarik
4. | Gambar dalam modul tersusun rapi dan sesuai | 5 | 5 | 100% Sangat
mudah dipahami Valid
5. | Warna yang digunakan sudah sesuai 5| 5 | 100% Sangat
Valid
6. |Warna yang digunakan menarik dan tidak | 5 | 5 | 100% Sangat
berlebihan Valid
7. | Pemilihan Header dan Foter modul sudah sesuai | 5 | 5 | 100% Sangat
Valid
8. | Header dan Foter modulnya simple dan menarik | 5 | 5 | 100% Sangat
Valid
9. | Header dan Foter modulnya sederhana dan tidak | - | - - -
berlebihan
10. | Bentuk huruf dalam modul sesuai dan menarik 51| 5 |100% Sangat
Valid
11. | Ukuran huruf dalam modul sudah sesuai 4 15| 80% Valid
12. | Judul yang ada dalam modul sudah sesuai 5| 5 | 100% Sangat
Valid
13. | Kata pengantar dalam modul sudah sesuai 3| 5 | 60% | Cukup Valid
14. | Daftar isi dengan isi modul sudah sesuai 4 | 5| 80% Valid
15. | Petunjuk penggunaan modul sudah sesuai 3|5 | 60% | Cukup Valid
Jumlah 62 | 70 | 88% Sangat
Valid
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Tabel 4 Saran dari Ahli Media

Masukan/Saran

Tindak Lanjut

1. Gambar wajah BungKarno diganti

2. Font tulisan SD Muhammadiyah 9
Kota Malang diperkecil

3. Tulisan “Fase B” agak geser ke
Kiri

4. Watermark tulisan canva

dihilangkan

Mengganti gambar wajah
BungKarno dengan yang baru
Memperkecil font tulisan SD

Muhammadiyah 9 Kota Malang

3. Menggeser tulisan “Fase B” ke kiri

Menghapus watermark tulisan canva
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Tabel 5 Hasil Validasi Bahasa

No. Indikator yang dinilai P | Keterangan

1. | Bahasa pada modul sudah sesuai dengan kaidah 60% Cukup
Bahasa Indonesia Valid

2. | Bahasa yang digunakan dalam modul sudah 80% Valid
menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

3. | Bahasa pada modul sesuai dengan Ejaan Bahasa 60% Cukup
Indonesia Valid

4. | Bahasa yang digunakan dalam modul sudah sesuai 60% Valid
dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang baik sehingga
mudah dipahami

5. | Bahasa yang digunakan pada modul sederhana dan 80% Valid
mudah dipahami

6. | Bahasa pada modul lugas dan komunikatif 60% Cukup

Valid

7. | Bentuk huruf yang digunakan pada modul sudah 80% Valid
sesuai sehingga menarik minat siswa dalam
membaca modul

8. | Ukuran huruf pada modul sudah sesuai dengan 80% Valid
materi dan ilustrasi yang digunakan

9. | Susunan kalimat dalam modul sudah sesuai dan 60% Cukup
mudah dipahami Valid

10. | Bahasa yang digunakan dalam modul tidak 60% Cukup
menimbulkan kerancuan Valid

11. | Bahasa yang digunakan dalam modul tersusun rapi 60% Valid
dan sistematis

12. | Bahasa yang digunakan pada modul berbasis 60% Cukup
Contextual Teaching and Learning sudah sesuai Valid

dan mudah dipahami
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13. | Bahasa yang digunakan dalam petunjuk modul | 3 | 5 | 60% Cukup
berbasis Contextual Teaching and Learning Valid
disusun dengan rapi sehingga memudahkan peserta
didik

14. | Bahasa yang digunakan dalam evaluasi jelas 3|5 |60% Cukup

Valid

15. | Bahasa yang digunakan dalam petunjuk | 5 | 5 |100%| Sangat
menyelesaikan evaluasi sederhana dan mudah Valid
dipahami

Jumlah 53 |75 | 70% Valid

Tabel 6 Saran Ahli Bahasa

Masukan/Saran Tindak Lanjut
1. Perhatikan kaidah bahasa 1. Memperhatikan dan merevisi kaidah bahasa
2. Perhatikan ukuran huruf, yang kurang layak
warna, dan jenis huruf 2. Memperhatikan dan mengganti ukuran

layak

huruf, warna, dan jenis huruf yang kurang
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Tabel 7 Hasil Validasi Instrumen Penelitian (Lembar Wawancara)

No. Indikator yang dinilai F|N P Keterangan

1. | Pedoman wawancara dirumuskan dengan jelas 4 | 4 | 100% Sangat
Valid

2. | Batasan pedoman wawancara dapat menjawab | 3 | 4 | 80% Valid

tujuan penelitian

3. | Pedoman wawancara menggunakan bahasa| 4 | 4 | 100% Sangat
Indonesia yang sesuai dengan kaidah bahasa Valid

Indonesia yang baik dan benar

4. | Pedoman wawancara menggunakan bahasa yang | 4 | 4 | 100% Sangat

mudah dipahami dan dimengerti Valid
5. | Pedoman wawancara menggunakan bahasa yang | 4 | 4 | 100% Sangat
komunikatif Valid
6. | Pedoman wawancara dapat menggali informasi | 3 | 4 | 80% Valid

untuk mendeskripsikan modul proyek penguatan

profil pelajar Pancasila

Jumlah 22 | 24 | 92% Sangat
Valid
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Tabel 8 Hasil Validasi Instrumen Penelitian (Lembar Observasi)

No. Indikator yang dinilai F|N P Keterangan
1. | Lembar observasi dirumuskan dengan jelas 4 | 100% Sangat
Valid
2. | Jenis dan ukuran huruf pada lembar observasi | 4 | 4 | 100% Sangat
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila Valid
mudah dibaca
3. | Batasan lembar observasi dapat menjawab tujuan | 3 | 4 | 80% Valid
penelitian
4. | Kebenaran tata bahasa yang digunakan (sesuai | 3 | 4 | 80% Valid
dengan aturan bahasa Indonesia yang baik dan
benar)
5. | Menggunakan pilihan kata yang sederhana dan | 4 | 4 | 100% Sangat
jelas Valid
6. | Lembar observasi dapat menggali informasi | 3 | 4 | 80% Valid
untuk mendeskripsikan modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila
Jumlah 21 | 24 | 87,5% Sangat
Valid
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Tabel 9 Hasil Validasi Instrumen Penelitian (Lembar Angket Respon Peserta Didik)

No. Indikator yang dinilai F|N P Keterangan
1. | Kejelasan petunjuk pengisian angket 4 | 4 | 100% Sangat
Valid
2. | Jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca 4 | 4 | 100% Sangat
Valid
3. | Memuat pernyataan positif 4 | 4 | 100% Sangat
Valid
4. | Kesesuaian dengan isi modul proyek penguatan | 3 | 4 | 80% Valid
profil pelajar Pancasila
5. | Kebenaran tata bahasa yang digunakan (sesuai | 3 | 4 | 80% Valid
dengan aturan bahasa Indonesia yang baik dan
benar)
6. | Menggunakan pilihan kata yang sederhana dan | 4 | 4 | 100% Sangat
jelas Valid
7. | Bahasa yang dipilih mudah dipahami oleh peserta | 3 | 4 | 80% Valid
didik
Jumlah 25|28 | 89% Sangat
Valid
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Tabel 10 Hasil Angket Respon Peserta Didik

No. Nama Peserta Didik Skor Skor P (%) Predikat
Maks
1. | Adinda Anisa Putri 29 40 72,5% Positif
2. | Adrienne Elysia Fausta Ariawan 29 40 72,5% Positif
3. | Adyatma Gilang Ardhani Mukhtar | 29 40 72,5% Positif
4. | Afigah Humayra Khairunnisa 29 40 72,5% Positif
5. | Afryna Syazwana Haziga Argandy | 30 40 75% Positif
6. | Ahmad Fatih Respariagsya 29 40 72,5% Positif
7. | Ajwa Fawnia Sheza 28 40 70% Positif
8. | Alfiandra Evan Paramditya 28 40 70% Positif
9. | Akhalifi Faza Arendra - 40 - -
10. | Alvian Rizky Ivandy 29 40 72,5% Positif
11. | Alya Faizah Azzahra 30 40 75% Positif
12. | Araiyansyah Athar Ramadhan 32 40 80% Positif
13. | Arfan Hashif Hairuman 38 40 95% Sangat
Positif
14. | Azzam Migdam Purwanto 30 40 75% Positif
15. | Balgis Azmi Azizah 36 40 90% Sangat
Positif
16. | Carissa Putri Syakira 32 40 80% Positif
17. | Dio Nara Al Fatih 30 40 75% Positif
18. | Fahima Rafifa Najmi 28 40 70% Positif
19. | Faiz Kenzie Mulia Hamizan 28 40 70% Positif
20. | Fatimah Shofwatus Sofia Lutfi 31 40 77,5% Positif
21. | Hamka Al Kayyis 33 40 82,5% Positif
22. | Irdina Zhafira Fajri 30 40 75% Positif
23. | Lioner Harzaf Ismail 34 40 85% Sangat
Positif
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24. | Muhammad Raidzan  Attara| 31 40 77,5% Positif
Susanto
25. | Naura Hasna Fauziah | 36 40 90% Sangat
Positif
26. | Nayla Agila Aisyah Pratama 31 40 77,5% Positif
27. | Tsani Dzil 1zzaty 28 40 70% Positif
28. | Keisha Zahirah Faradita 28 40 70% Positif
Jumlah 826 1,120 73,75% Positif
Keterangan:
- = Tidak masuk

152




Lampiran 12 Hasil Observasi Penerapan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila

g

LEMBAR OBSERVAS|

Mata Pelajaran Tkl O Tahd ‘".‘l*"s Yoo, feta) A Yosaths

Hari, Tanggal 3 Mk 2003

Kelas T q;a,]

Sekolah :30 “u\\xnmﬂ'\y\- V3 h:\aoJ

No. Aspek Indikator yang Diamati Deskripsi

1. | Pembelajaran | Peserta didik secara seksama P o o B o ey
menyimak materi dengan koo WAN diben W\" g
menggunakan modul proyek PR T Y‘“\”ﬁ’m o
penguatan profil pelajar Pancasila .

2. Peserta didik aktif bertanya tentang | fc1. 4o, & dbm Ll Simpt
modul proyek penguatan profil e JIn ‘mm,t bl h’b!)’
pelajar Pancasila by el g featdiom Voo,

3 Peserta didik fokus dalam fitw Py > Ldodi. \in Pt
pembelajaran dengan modul proyek ey dim va pk\;ym LA
penguatan profil pelajar Pancasila |, ) s NKr M’“"

4. Peserta didik memberikan pendapat ickr hde Join Wk Wh-y
mengenai gambar dalam modul 393, WEE dibn e ddon Yrhpt
proyek penguatan profil pelajar B Yy cﬁvg!‘m d‘l\f}m dn
Pancasila G 9 d,.b_?'.w,. & v

5. Guru menambahkan informasi dari ~ |Gyun, j'ﬁ’ eodnoikn 10¢0rma% dn
modul proyek penguatan profil tocqyad “’h‘j)"" b fowa o)
pelajar Pancasila ok Peebidion :]M\”“-

6. Peserta didik mencatat poin-poin {uk ddM d dibn lely ks
penting dari materi yang didapatkan [il- W Yo Yooy o nidd
di modul proyek penguatan profil Wilogin P3N d"'f""b\““" Lok
pelajar Pancasila By

1. Peserta didik membuat kesimpulan five Fbnts ding g Sechlit
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dari materi yang didapatkan di modul
proyek penguatan profil pelajar

-
doni Jehlk Voo puok tirgel
did s ol o

penguatan profil pelajar Pancasila
mempermudah tugas guru dalam

menyampaikan materi

Wdd W Wy N\\}A\)\_u. Yooy
maim madd ody dn ndode

‘U\\M\ipn-. 3

5

Pancasila
8. S::nr::;iekgkan kesimpulan dari ‘), " jj‘\'.“ ?“‘\*\ivh,ym s
9. Respon Modul proyek penguatan profil )Y e, i iy 1060 !":\:dj)g
Yk oo Wurm madd 10n
Peserta Didik | pelajar Pancasila membantu peserta | dyhlen vrlshe s chiban yorlilipd
didik untuk lebih fokus mengikuti | b ob Jp d'Risy dg
pembelajaran h‘\m-h 9 .

10. Modul proyek.penguatan profil Vs s o Ak g F
pelajar Pancasila membuat peserta | v o ohbom e Vastuon W€
didik akif dalam pembelajaran | Xpk mdsle ok do Vio-in

11. Modul proyek penguatan profil T i J!vt elagin
pelajar Pancasila dapat ol - 0 (uﬂ\"\’ 9 b MNm
membangkitkan motivasi peserta A 1w | doekis mews moilitlon
didik I;;t::“‘ Y- V) wh b dn

12. Modul proyek penguatan profil Phh Bl Jives W‘\'\" LGS W
pelajar Pancasila dapat membantu  |fitwo k,inj Wby bl Ynh\;ijm_
peserta didik untuk berpikir kritis d‘d:“\‘“\‘:“vx; d\:ﬁ;““"\"“’ Sawn

13. Peserta didik dapat memahami 5;N,»d,v\: e ‘{"‘\"\‘3’"‘
materi yang disampaikan dengan Y Powm Pl g Yty
modul proyek penguatan profil lapds §50 y O fidw dpt waeb
pelajar Pancasila Vb dod gorv i,

14. Guru Guru dapat menggunakan modul Flotln otk Yoh Jv"n\: Fheken
proyek penguatan profil pelajar 9 b L dn & W L.
Pancasila dengan mudah

15. Penggunaan modul proyek Diorotan J,\M P s Ml -

154



Lampiran 13 Hasil Wawancara Penelitian

y

LEMBAR WAWANCARA PENELITIAN

Narasumber Len \oada, .04 Wb Moo
0 ]

Jabatan :Gon Wit L T (‘E‘ﬂ’) ity i\ Mnmmdigh 9

sta 130 Whiatakade 9 Wb Tibog

Tanggal 12 Myat 2003

E Aspek Pertanyaan Jawaban

1. Pembelajaran | Dalam pembelajaran Won 2, Worm Wom Auxoplas
sebelumnya, apakah sudah  |lsiwdlom merdda .
menerapkan sebuah modul?

2. Apakah ada kendala dalam b .
menerapkan modul dalam
pembelajaran?

3. Modul tersebut apakah Edie .
dikembangkan sendiri atau
mengambil referensi dari
internet?

4. Bahan Ajar Dalam pembelajaran ok iy medn ‘(“\c\{\m Ko
sebelumnya, jenis media Doy \myn Mergcinlan Jm?)h
pembelajaran apa yang b ydin N Ymy dli:pf\m
sering digunakan di dalam | {fxh W4 T,
kelas?

5. Apakah ada kendala dalam (o, \odiy Py . P
penerapan media j)\wa; W 'uv'c\‘\‘pq\b)-\\q tedy
pembelajaran di dalam bRk Wb code bk Sy
kelas? bupe Bk,

6. Media pembelajaran '\'a,r\«nlvj d‘\"“\"'b\“" ok s
tersebut apakah xh Jop gy reforeey don
dikembangkan sendiri atau | \vsr.
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ﬁ\ mengambil referensi darj

] internet?

1. Modul Proyek Bagaimana pendapat ib Irpt Yoy otk Wby ydloraley
Penguatan Profj] terkait penerapan modul 1% W 9n on by rwid dobn
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Lampiran 15 Dokumentasi
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Dokumentasi penerapan modul di kelas
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Dokumentasi keaktifan peserta didik di kelas

(.-

Dokumentasi peserta didik mengerjakan tugas yang ada di modul
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Dokumentasi penyerahan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila kepada
wali kelas 3
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Lampiran 16 Profil Sekolah
PROFIL SEKOLAH

Berdasarkan data dari dapo.kemendikbud.go.id SD Muhammadiyah 9 Kota
Malang mempunyai rekapitulasi data sekolah sebagai berikut:

1. Nama Sekolah : SD Muhammadiyah 9 Kota Malang

2 Alamat : Jalan R. Tumenggung Suryo Kecamtan Klojen No. 5
Kota Malang

3  Kepala Sekolah : Sony Darmawan, M. Pd

4 Jenjang Pendidikan : Sekolah Dasar

5  Status ; Swasta

6  Status Kepemilikan : Yayasan

7 SKPendirian : 1348/1-2/JTM/1978

8 Tanggal SK Pendirian : 1978-05-06

9  SK lzin Operasional : 421.8/794/35.73.307/2006

10 Tanggal SK Izin :2006-03-07

Operasional

11 NPSN : 20534069

12 Akreditasi :B

13 Kurikulum . Kurikulum 2013

14 Data Guru

a. Laki-laki ' 6
b. Perempuan : 25

15 Sarana Prasarana : Ruang kelas (24), ruang perpustakaan (1), ruang
laboratorium (2), ruang pimpinan (1), ruang guru (1),
ruang ibadah (1), ruang UKS (1), ruang toilet (3), ruang
gudang (1), ruang TU (1), ruang konseling (1), ruang
bangunan (1)

16 Pendukung Lainnya Daya Listrik (18800 watt), akses internet, BOS

(bersedia), tv, speaker di setiap kelas
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Lampiran 17 Biodata Mahasiswa

BIODATA MAHASISWA

A. ldentitas Penulis

Nama : Ahmad Fadhil

NIM : 19140010

Tempat Tanggal Lahir : Amuntai, 10 Februari 2001

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Tahun Masuk : 2019

Alamat Rumah : Jalan H. Saberan Effendi No. 003 Rt. 07

Desa Palampitan Hilir Kecamatan
Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai
Utara Provinsi Kalimantan Selatan

No, Hp : 081257873198

Alamat Email : ahmaddfdhil@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
- SD Palampitan Hilir
- MTsN 2 Hulu Sungai Utara
- MAN 2 Hulu Sungai Utara
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